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Mulai tahun kedua Pembangunan lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan Pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sunguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah—termasuk susastranya—'tercapai. Tujuan
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia
dan bahaasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan
masyarakat bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3)
penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek PengembanganjBahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.
Sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Peneli
tian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
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Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas
lagi denganlima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kaliman
tan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat ini,
ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat
yang berkdudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yan telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan olehjpara ahli dan anggota jmasyarakat luas.
Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Muko-muko disusun oleh regu peneliti
yang terdiri atas Janggota-anggota: Umar Manan, Zainuddin Amir, Nasroel
Malano, Anas Syafei, dan Agustar Surin yang mendapat bantuan Proyek Pene
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Sumatra Barat tahun 1982/
1983. Naskah itu disunting oleh Umi Basiroh dari Pusat Pembinaan dan
Pengembanan Bahasa.
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan
penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan te-
rima kasih.
Jakarta, Januari 1986 Anton M. Moeliono




Penelitian Struktur Bahasa Muko-Muko ini merupakan perwujudan kerja
sama antarlembaga dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an, dalam hal ini, antara Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Institut Kegu-
ruan dan Ilmu Pendidikan Padang dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Barat. Tugas yang dipercayakan oleh pemim-
pin proyek itu sangat menggembirakan kami karena kami mendapat kesem-
patan untuk meneliti bahasa Muko-Muko dan hasil penelitian itu akan dapat
merupakan sumbangan bagi pengembangan bahasa daerah dan ilmu bahasa.
Di samping itu, pengalama selama melaksanakan penelitian memberi kami
pandangan dan pengetahuan yang luas dan berfaedah dalam bidang linguistik.
Banyak kesukaran dan hambatan yang dihadapi oleh tim, baik selama be-
kerja di lapangan maupun sewaktu mengolah data dan menyusun laporan.
Namun, berkat bimbingan dan bantuan Pemimpin Proyek, kerja sama dan se-
mangat kerja anggota tim dan konsultan, serta kesabaran dan ketekunan para
informan, penelitian ini dapat diselesaikan pada waktunya. Apabila tenggang
waktu yang tersedia lebih panjang, kami percaya, kekurangan-kekurangan
dalam penelitian ini dapat lebih diperkecil.
Bantuan dari berbagai pihak, yang dalam kata pengantar ini tidak dapat
selengkapnya kami sebutkan satu persatu, amat kami hargai. Terima kasih
kami ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu kami dengan ber
bagai cara hingga penelitian ini dapat selesai. Terima kasih itu, terutama,
kami sampaikan kepada Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
di Jakarta; Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jakarta dan Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah-Sumatra Barat yang telah memberikan kepercayaan, petunjuk,
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dan bimbingan kepada tim peneliti; Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu,
Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Bengkulu Utara, Camat Kecamatan
Muko-Muko Utara dan Selatan, serta lurah dan para staf instansi itu yang
telah memberi kemudahan dan izin selama tim berada di lapangan; dan
Rektor Institut Keguruan dan limu Pendidikan Padang serta Dekan Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni atas izin, kemudahan, dan bimbingan yang telah
diberikan kepada tim selama melaksanakan tugas penelitian ini.
Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan pula kepada Kepala
SMP Muko-Muko yang telah memberikan bantuan yang banyak dalam usaha
mencari informan di daerah Muko-Muko. Ucapan terima kasih yang serupa
kami sampaikan pula kepada para informan dan pihak-pihak lain yang telah
turut memberikan sumbangan yang amat berharga dalam pelaksanaan tugas
penelitian ini.
Kami sadar bahwa semua yang baik dan bermanfaat yang dapat dipetik
dari hasil penelitian ini adalah hasil kerja sama semua pihak dengan tim pene
liti. Semua kekurangan dan kekhilafan yang terdapat di dalamnya, sepenuh-
nya, menjadi tanggung jawab tim peneliti.
Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi usaha melengkapi informa-
si kebahasaaan di Indonesia, khususnya tentang bahasa Muko-Muko.
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1.1 Latar Belakang dan Masala^
1.1.1 Latar Belakang
Bahasa Muko-Muko ialah bahasa yang dipakai oleh suku Muko-Muko yang
mendiami daerah Kecamatan Muko-Muko Utara dan sebagian Kecamatan
Muko-Muko Selatan yang termasuk dalam Kabupaten Bengkulu Utara, Pro-
pinsi Bengkulu. Penutur asli bahasai Muko-Muko (BMM) diperkirakan sekitar
25.000 orang. Penghidupan sebagian besar penduduk asli ialah sebagai nela-
yan dan petani. Sebagian lainnya berpenghidupan sebagai pedagang.
Letak geografis daerah Muko-Muko ialah pada perbatasan Propinsi Bengku
lu Bagian Utara dengan Propinsi Sumatra Barat dan Propinsi Jambi. Latar geo
grafis itu memberikan pengaruh dan dampak sosial budaya pada aspek-aspek
kehidupan masyarakat. Pendatang-pendatang dari luar daerah, terutama Su
matra Barat, telah merupakan pemukim yang telah lama berdiam di daerah
itu. Perbauran dan asimilasi sosial antara pendatang dan penduduk asli tercer-
min dalam kebiasaan, adat, dan bahasa daerah Muko-Muko. Banyak pendu
duk yang mampu menggunakan dua bahasa (bilingual) atau lebih (multi-
lingual), misalnya bahasa Muko-Muko, bahasa Minangkabau, bahasa Pekai
(bahasa daerah di selatan daerah bahasa Muko-Muko), dan bahsa Indonesia,
Situasi kebahasaan seperti itu, yang telah beriangsung sejak lama sekali, de
ngan sendirinya berpengaruh terhadap BMM, baik mengenai kaidah bahasa
maupun terhadap pemakaian bahasa.
Dalam daerah Muko-Muko, BMM masih berflingsi secara penuh, yaitu
sebagai (1) alat penghubung dalam keluarga dan masyarakat daerah Muko-
Muko, (2) bahasa pengantar di taman kanak-kanak dan sekolah dasar pada
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tingkat peimulaan, (3) lambang kebangsaan dan kesukuan masyarakat Muko-
Muko serta pendukung perkembangan kebudayaan, dan (4) sebagai lambang
identitas daerah. Singkatnya adalah bahwa BMM dalam berbagai aspek kelii-
dupan masih sangat diperlukan.
Kebijaksanaan nasionai mengenai bahasa daerah telah digariskan dalam
Penjelasan Pasal 36, Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan
bahwa bahasa-bahasa daerah yang dipakai di wilayah Republik Indonesia
dipelihara dan dikembangkan. Usaha itu meliputi penelitian, inventarisasi,
dan peningkatan mutu pemakaiannya.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, khususnya
bahasa Muko-Muko dalam segala aspeknya, Tim Peneliti Bahasa Muko-Muko
dari Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu Pen-
didikan Padang bekerja sama dengan Proyek Penelitian Baliasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Barat telah melakukan penelitian bahasa
Muko-Muko. Penelitian bahasa di daerah itu adalah yang pertama kali dilaku-
kan oleh proyek itu. Dengan demikian, gambaran yang jelas mengenai BMM
belum ada. Dalam upaya mengembangkan baliasa daerah, sesungguhnya,
gambaran yang jelas dan terperinci sangat diperlukan. Hal ituiah yang meru-
pakan salah satu alasan utama yang mendorong kami memilih bahasa Muko-
Muko sebagai objek penelitian kami,
1.1.2 Masalah
Dalam penelitian struktur bahasa, banyak masalah yang harus ditanggu-
langi. Agar masalah yang ditemukan dapat dipecahkan dengan baik, penelitian
ini membatasi lingkup permasalahan pada struktur bahasa yang berkaitan de
ngan fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Muko-Muko. Meskipun demi
kian, hal-hal yang dapat membantu perluasan dan peningkatan analisis aspek-
aspek lain akan dibahas pula.
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Tujuan utama penelitian ini ialah untuk memperoleh deskripsi fonologi,
morfologi, dan singtaksis bahas Muko-Muko. Tujuan selanjutnya ialah agar
deskripsi yang diperoleh dari penelitian itu dapat dipergunakan sebagai dasar
penelitian lanjutan bahasa tiu di samping memperkaya koleksi kepustakaan
bahasa-bahasa daerah di Nusantara ini.
1.3 Kerangka Teori.
Mackey (1965:36—97) mengatakan bahwa ada empat perbedaan yang
mendasar dalam pendiskripsian satu bahasa, yaitu :
1) dalam tingkatan (level) yang dideskripsikan,
2) dalam satuan (unit) yang dipergunakan untuk mendeskripsikannya,
3) dalam arah (direction) akan urutan (order) satuan dan tingkatan itu diolah
(treated),
4) dalam bahan (material) yang menjadi dasar deskripsi.
Selanjutnya, dia mengatakan bahwa deskripsi bahasa dapat merupakan des
kripsi gramatika, bunyi, atau kosa kata. Sebaliknya, deskripsi itu dapat
juga dalam bentuk penggabungan dari ketiganya atau lebih, seperti. deskripsi
gramatika dibagi dalam tingkatan morfologi dan sintaksis, dan bunyi dibagi
dalam fonetik dan fonologi. Mackey juga menyimpulkan bahwa pendes-
kripsian satu bahasa dapat dibedakan menurut (1) jumlahtingkatan (/eve/)
yang dideskripsikan dan (2) isi (contents) dari setiap tingkatan itu. Dalam
kenyataannya, kita seharusnya tidak boleh terikat oleh satu tingkatan saja.
Kita dapat menganalisis bahasa menurut tingkatan mana yang cocok/sesuai
dengan tujuan, kondisi, dan situasi dalami mencari satu bentuk deskripsi baha
sa. Konsep di atas menunjang analisis penelitian ini dengan memasukkan ting
katan (level) dengan urutan fonologi, morfologi, dan sintaksis.
1.3.1, Fonologi
Pike (1949:58-630) mengemukakan empat pokok pikiran tentang bu
nyi dlam identifikasi sebuah fonem, yaitu:
1) bunyi cenderung dipengaruhi oleh lingkungan;
2) sistem. bunyi cenderung mempunyai hubungan simetris satu sama lain
(phonetic symetry);
3) bunyi cenderung untuk berubah;
4) sifat urutan bunyi menyebabkan adanya interpretasi fonemis secara
struktural terhadap bunyi yang meragukan atau urutan yan meragukan
dari bunyi.
Di samping itu, dipakai juga prinsip Stockhof (dalam Yus Rusiana dan Samsu-
ri, 1976). Prinsip-prinsip yang dipakai ialah sebagai berikut
1) Kalau dua kata merupakan satu pasangan minimal, kedua kata itu ber-
beda dari segi fungsional,
2) Kalau dua bunyi bervariasi bebas, kedua bunyi itu merupakan alofon fo
nem yang sama.
3) Kalau dua bunyi atau lebih berdistribusi komplementer, maka bunyi itu
merupakan realisasi dari satu fonem.
Bertitik tolak pada prinsip-prinsp di atas, pengenalan fonem bahasa Muko-
Muko dilakukan dengan mencari pasangan ininimal yang memunculkan bunyi
yang meragukan itu. Sesuai dengan pokok pikiran itu, fonem bahasa Muko-
Muko dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat fonem sebagai satu satuan bu
nyi yang paling kecil dan dapat membedakan arti.
1.3.2 Morfologi.
Dalam menganalisis morfologi dipakai prinsip-prinsip yang dikemukakan
Nida (1949) yang menyatakan bahwa morfem adalah unit-unit kecil yang
"berarti" yang dapat merupakan kata atau bagian kata yang digunakan seba
gai landasan dasar. Kenyataan pengenalan morfem itu lebih jelas dijabarkan
dalam bentuk prinsip-prinsip dasar yang sejalan dengan apa yang dikemuka
kan oleh Samsuri (1978) dalam bukunya Analisa Bahasa sebagai berikut :
1) Prinsip A: Bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian
yang sania, termasuk morfem yang sama.
2) Prinsip B: Bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonemnya) yang
mempunyai pengertian yang sama, termasuk morfem yang
sama, apabila perbedaannya dapat diterangkan secara fono-
logis.
3) Prinsip C: Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonem-fonemnya,
yang tidak dapat diterangkan secara fonologis perbedaan-
perbedaannya, masih bisa dianggap sebagai alomorf-alomorf
dari pada morfem yang sama atau mirip, asal perbedaan-
perbedaan itu bisa diterangkan secara morfologis.
4) Prinsip D: Bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan :
a) morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda penger-
tiannya,
b) morfem-morfem yang sama apabila pengertiannya ber-
hubungan (atau sama) diikuti oleh distribusi yang ber-
lainan,
c) morfem-morfem yang berbeda biarpun pengertiannya
berhubungan, tetapi sama distribusinya.
Di samping prinsip-prinsp di atas, Samsuri (1978) mengemukakan pula
pokok-pokok pikiran yang bersifat lebih operasional sebagai landasan analisis.
Pokok-pokok pikiran itu, antara lain, sebagai berikut.
1) Jenis-jenis morfem ditentukan oleh dua macam kriteria, yaitu kriteria
hubungan dan kriteria distribusi.
2) Proses morfologis ialah proses penggabungan morfem-morfem menjadi
kata, yang terdiri dari afiksasi dan reduplikasi.
3) Konstruksi morfologi ialah bentukan kata yang mungkin merupakan
morfem tunggal atau penggabungan antara morfem yang satu dengan mor
fem yang lain.
4) Derivasi ialah konstruksi yang berbeda distribusinya dari dasarnya, sedang-
kan infleksi adalah konstruksi yang menduduki distribusi yang sama de
ngan dasarnya.
5) Majemuk ialah konstruksi yang terdiri dari dua morfem atau dua kata atau
lebih, konstruksi itu dapat berupa akar + akar, pokok + pokok, atau
pokok + asal yang mempunyai satu pengertian.
6) Pada konstruksi majemuk atau frase, dapat dibedakan mana yang endosen-
trik dan mana yang eksosentrik. Satu bentukan dinamakan endosentrik
apabila konstruksi distribusinya sama dengan kedua (ketiga) atau salah
satu unsurnya. Suatu bentukan disebut eksosentrik apabila konstruksi
itu berlainan distribusinya dari salah satu unsur-unsurnya.
7) Proses morfofonemis terjadi apabila dua morfem berhubungan atau di-
ucapkan yang satu sesudah yang lain, dan perhubungari itu menyebabkan
terjadinya perubahan pada fonem atau fonem-fonem yang bersinggungan.
Teori mengenai kata yang tertera pada rancangan kerja mengalami sedikit
perubahan dan penambahan. Gabungan bermacam-macam teori dari morfem
dan kata dirasa perlu untuk lebih melengkapi analisis, selama teori yang satu
tidak bertentangan dalam prinsip dengan teori yang lainnya.
Badudu, dalamRusyana (1976), membagi morfem atas morfem bebas dan
morfem terikat. Morfem terikat dibagi pula atas morfem terikat morfologis
dan morfem terikat sintaksis. Ramlan, dalam Rusyana (1976), membagi ben-
tuk kata menjadi kata asal dan kata kompleks. Kata kompleks dibedakan de
ngan kata berimbuhan, kata ulang, dan kata majemuk. Moeliono, dalam Ru
syana (1976), membagi kata menurut kedudukannya menjadi dua golongan,
yaitu golongan partikel dan golongan bukan partikel. Pengelompokan dan
istilah golongan kata yang bukan partikel disederhanakan, seperti kata benda
untuk kelas nominal, kata kerja untuk kelas verbal lugas, dan kata sifat
6untuk kelas adjektif. Adapun kata bilangan tidak berubah. 'Tembebas-
an" dititikberatkan hanya kepada kata benda, kata kerja, dankatasifat, yaitu
kata-kata yang banyak mengalami perubahan dalam pembentukannya.
Prinsip itu disesuaikan dengan teori Moeliono.
1.3.3 Sintaksis
Beberapa prinsip sintaksis yang dipergunakan sebagai landasan bagi peneli-
tian ini adalah prinsip-prinsip yang dikemukakan Ramlan (1979) seperti
berikut ini.
1) Frase ialah bentuk linguistik yang terdiri dari dua kata atau lebih, yang
tidak melalui batas subjek atau predikat.
2) Kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa atau satu kon-
struksi S — P.
3) Kalimat majemuk dapat dibedakan atas kalimat majemuk setara dan kali
mat majemuk bertingkat. Klausa dalam kalimat majemuk setara dihubung-
kan dengan kata perangkai, sedangkan klausa dalam kalimat majemuk ber
tingkat dihubungkan oleh kata penghubung bertingkat.
Menurut Verhaar, istilah-istilah sepetisubjek,objek, dan keterangan mengacu
kepada fungsi istilah kata benda, kata kerja, kata sifat, dan sebagainya
mengacu kepada kategori dan istilah pelaku, penderita, dan sejenisnya
mengacu kepada peran.
1.4 Metode dan Teknik
Penelitian ini terutama menggunakan metode analisis-deskriptif. Hal itu
berarti bahwa semua data, baik yang primer maupun yang sekunder, diper-
oleh melalui teknik observasi, wawancara, rekamana, dan angket, yang ke-
mudian dianalisiss secara objektif sebagaimana adanya. Pelaksanaannya dila-
kukan sedemikian rupa sehingga data yang diperoleh betul-betul merupakan
data yang dapat dipercaya.
1.5 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah penutur asli bahasa Muko-Muko yang terda-
pat di daerah Kecamatan Muko-Muko Utara, dan sebagian Kecamatan Muko-
Muko Selatan, Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu. Jumlah penu
tur asli BMM, seperti telah dinyatakan terdahulu, adalah lebih kurang 25.000
orang. Karena mereka mendiami daerah yang cukup luas dengan sarana
perhubungan yang belum maju, diperkirakan mereka mempunyai beberapa
dialek dalam BMM itu. Batas-batas yang jelas antara dialek-dialek itu sampai
sekarang belum diketahui.
Sebagai sumber data, sampel diambil dari informan yang dianggap dapat
mewakili daerahnya, dengan ketentuan (1) berumur antara 25 — 65 tahun;
(2) berpendidikan sekurang-kurangnya sekolah dasar; (3) dilahirkan dan dibe-
sarkan di daerah bahasa Muko-Muko dan dalam kehidupan sehari-hari mereka
menggunakan bahasa Muko-Muko; (4) menguasai sepenuhnya liku-liku
bahasa Muko-Muko; dan (5) berbadan sehat dan normal. Pembatasan umur
itu perlu dicantumkan karena mengingatjbahwaorang yang telah berumur 25
tahun ke atas dianggap sudah mempunyai kematangan berbahasa, sedangkan
orang yang telah berumur lebih dari 65 tahun dikhawatirkan akan mempu
nyai gangguan-gangguan tertentu seperti kurangnya daya ingatan dan adanya
unsur kepikunan.
BAB U FONOLOGI
Dalam bab ini diuraikan fonologi bahasa Muko-Muko (BMM) yang me-
nyangkut aspek yang berhubungan dengan fonem. Pembicaraan dititikberat-
kan pada jenis-jenis konsonan, vokal, dan diftong beserta distribusi setiap fo
nem. Apabila dirasa panting untuk dikemukakan, uraian itu akan dilengkapi
dengan pembahasan mengenaikekhususanbeberapa fonem, antara lain yang
menyangkut alofon dankecenderungandistibusinya. Kesimpulan akan diwu-
judkan dalam bentuk bagan fonem dan distribusinya. Aspek lain yang dibica-
rakan pada bagian fonologi ini ialah prosodi.
2.1 Fonem
Uraian mengenai fonem mencakup konsonan, vokal, dan diftong.
2.1.1 Konsonan.
Dalam BMM ditemukait 16 buah konsonan, yaitu /p/, /b/, /t/, /d/, /c/, /j/,
/k/, /g/, KL /ni/, /n/, /n/, /n/, /s/, /h/ dan /I/. Pada uraian berikut ini akan di-
bahas kosonan itu satu per satu. Pembahasan akan mencakup pembuktian
konsonan dengan menggunakan kontras minimal dan distribusi konsonan.
2.1.1.1 Pasangan Minimal
Untuk membuktikan apakah sebuah konsonan itu fonem, diberikan
contoh-contoh dengan mempertentangkan pasangan yang meragukan (sus
picious pair). Jika pasangan yang meragukan itu tidak ditemukan, dicari
pasangan minimal antara dua bunyi yang berdekatan yang mempunyai hu-
bungan paradigmatis atau sintagmatis.
8



































































































































































Nasal B m n n 9
Frikatif TB s h
Lateral B 1
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Pada uraian berikut diberikan beberapa contoh distribusi konsonan BMM.
a. /p/, konsonan bilabial hambat tak bersuara, dapat menempati posisi
awal, tengah, dan akhir.
Contoh:
/p/ pada posisi awal /pasi/ 'pasir'
/pagii}/ 'pagi'
/p/ pada posisi tengah /kopig/ 'kopi'
/kapalo/ 'kepala'
/p/ pada posisi akhir /slop/ 'sandal'
/idup/ 'Hidup'
b. /b/, bilabial hambat bersuara dapat menempati posisi awal dan tengah.
Contoh:
/b/ pada posisi awal /bitaq/ 'bintang'
/bajug/ 'baju'
/b/ pada posisi tengah /bibi/ 'bibir'
/kabut/ 'a wan'
c. /t/, alveolar hambat tak bersuara dapat menempati posisi awal, tengah,
dan akhir.
Contoh:
/t/ pada posisi awal /tidu/ 'tidur'
/tibo/ 'tiba'




/t/ pada posisi akhir /uput/ 'rumput'
/biijit/ 'bingit'
d. /d/, alveolar hambat bersuar% dapat menempati posisi awal dan tengah.
Contoh:
Id I pada posisi awal /da^h/ 'darah'
/danaw/ 'danau'
jdj pada posisi tengah /baday/ 'badai'
/kudo/ 'kuda'
e. /c/, palatal hambat tak bersuara, dapat menempati posisi awal dan
tengah.
Contoh:
jcf pada posisi awal jcokj 'sering'
/ciliag/ 'babi'
/c/ pada posisi tengah /acu/ 'hancur'
/kucia^/ 'kucing'
f. /j/, palatal hambat bersuara, dapat menempati posisi awal dan. tengah.
Contoh:
HI pada posisi awal /jawig/ 'jawi'
/jatua^/ 'jantung'
/j/ pada posisi tengah /bajug/ 'baju'
/anjiai)/ 'anjing'




/k/ pada posisi awal /ke^iai)/ 'kering'
/kayu^/ 'kayu'
/k/ pada posisi tengah /kakig/ 'kaki'
/cekeh/. 'cengkeh'
/k/ pada posisi akhir /gusuk/ 'gosok'
/cok/ 'sering'
Keterangan :
Fonem /k/ mempunyai dua alofon, yaitu [k] dan [?] yang berdistribusi
komplementer. Bunyi [k] muncul pada posisi awal dan tengah, sedangkan
[?] hanya muncul pada posisi akhii; misalnya [kukug] 'kuku' dan [iti?]
'itik\
h. /g/, velar hambat bersuara, da pat menempati posisi awal dan tengah.
Contoh:
/g/ pada posisi awal /gusuk/ 'gosok'
/gunitei)/ 'gunung'
/g/ pada posisi tengah /gigh>/ 'gigi'
/pagip/ 'pagi'
i. , uvular hambat bersuara, dapat menempati posisi awal dan tengah.
Contoh:
/<j/ pada posisi awal /^uput/ 'rumput'
/ymbo/ 'rimba'




Fonem /^/ mempunyai dua alofon, yaitu
dang-kadang dapat saling menggantikan tanpa
misalnya pad posisi awal dan tengah.
Contoh:
dan [r]. Kedua alofon itu ka-









Pada umumnya [gj menempati posisi awal
'ranting' dan [ke^ekuan] 'kerongkongan',













Pada beberapa kata pinjaman lainnya [r] dapj






dan tengah, misalnya [gatien]
langkan [r] lebih sering muncul
, misalnya :










j. /m/, bilabial nasal bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
/m/ pada posisi awal /makaw/ 'tembakau'
/mandig/ 'mandi'
/m/ pada posisi tengah /tumit/ 'tumit'
/kambii^g/ Tcambing'
/m/ pada posisi akhir /itam/ 'hitam'
/kalam/ Tcalam'
alveolar nasal bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
/n/ pada posisi awal /napayh/ 'napas'
/nasig/ 'nasi'
/n/ pada posisi tengah /nanay/ 'anai-anai'
/manih/ 'manis'
/n/ pada posisi akhir /jatan/ 'jantan'
/cemin/ 'cermin'
palatal nasal bersuara, dapat menempati posisi awal dan tengah.
Contoh:
/n/ pada posisi awal /hogaag/ 'memakai'
/naniij/ 'penyanyi'
/n/ pada posisi tengah /pehayit/ 'penjahit'
/minak/ 'minyak'
m./g/, velar nasal bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
/g/ pada posisi awal /gok/ 'napas'
/guyak/ 'merobek'
16
/i)/ pada posisi tengah /le^n/ 'lengan'
/bigit/ 'iri'
/g/ pada posisi akhir /jagjg/ 'jari'
/bitag/ 'bintang'
n. /s/, alveolar frikatif tak bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah
dan akhir.
Contoh:
/s/ pada posisi awal /sokok/ .'topi'
/sapay/ 'sampai'
/s/ pada posisi tengah /poso/ 'puasa'
/kesik/ 'pasir'
/s/ pada posisi akhir /es/ 'es'
/arus/ 'arus'
o. /h/, glotal fikatif tak bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir. Kemunculannya pada posisi awal terbatas sekali, tidak seperti
pada posisi tengah dan akhir.
Contoh:
/h/ pada posisi awal /hormat/ 'hormat'
/hasil/ 'hasil'
/h/ pada posisi tengah /lahi/ 'lahir'
/sehat/ 'sehat'
/h/ pada posisi akhir /si^h/ 'merah'
/loweh/ 'luas'
p. /I/, alveolar lateral bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:






/I/ pada posisi tengah /tjeligo/
/plak/
/I/ pada posisi akhir /jel/
/rol/
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa dalam BMM semua konsonan dapat
menempati posisi awal dan tengah, kecuali /h/. Fonem itu tidak dapat me-
nempati posisi awal. Konsonan yang dapat menempati posisi akhir terbatas,
yaitu fonem /p/, /t/, /m/, /n/, /n/, /s/, /h/ dan /I/.
. Untuk jelasnya, pada tabel berikut ditampilkan distribusi konsonan.






b + + -
t + + -
d + + -
c + . + -
j + +
k + + -





m + + +
n + + +
n + + -
9 + + +
s + + +
h + +
1 + + +
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Uraian tentang konsonan BMM itu diakhiri dengan cara pengucapan kata-
kata pinjaman (loan words) dari bahasa Indonesia. Dalam BMM kata-kata pin-
jaman itu diucapkan dengan dua cara, yaitu pertama, diucapkan sesuai dengan
cara pengucapan dalam bahasa Indonesia dan kedua, diucapkan dengan cara
pengucapan yang disesuaikan dengan BMM.











2.1.1.3 Gugus Konsosnn (Consonant Ousters)
Dalam BMM ada gusu konsonan/t(j^/, /stq/, /si/, dan /pi/, tetapi munculnya
hanya pada kata-kata pinjaman yang secara kenyataan telah menjadi bagian
dari perbendaharaan BMM. Sebagai contoh adalah sebagai berikut:
jic^ dalam /tent^a/ 'tentara'
/t^ompet/ 'terompet'
/si/ dalam /slop/ 'sandal'
/pi/ dalam /amplop/ 'amplop'
2.1.1.4 Deretan Konsonan (Consonant Sequences)
Deretan konsonan pada BMM ada dua macam, yaitu deretan konsonan
yang terdiri dari dua konsonan dan deretan konsonan yang terdiri dari tiga
konsonan. Deretan konsonan yang terdiri dari tiga konsonan umumnya ber-
asal dari kata pinjaman. Pada uraian berikut akan dibahas masing-masing
deretan itu.
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a. Deretan konsonan yang terfiri dari dua konsonan ialah /mb/, /gg/, /nd/,
/^/, dan /nt/ seperti pada conton berikut :
mb/ dalam /ambo/ 'saya'
/nambik/ 'mengambil'
/(jimbo/ 'rimba'
/i}8/ dalam /u^geh/ 'unggas'
/piggag/ 'pinggang'
/siggo/ 'sehingga'
/nd/ dalam /mendah/ 'laki-laki'
/bando/ 'benda'
/sendok/ 'sendok'
/^/ dalam /ho^mat/ 'hormat'
/nt/ dalam /tentqa/ 'tentra'
/pemep|ntah/ 'pemerintah'
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa pada umuinnya deretan
konsonan itu terdiri dari konsonan-konsonan yang homorgan.
b. Deretan konsonan yang terdiri dari tiga konsonan ialah /st^, /mpl/, dan












Dalam BMM ditemukan dua buah semivokal, yaitu /w/ dan /y/.
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2.1.2.1 Pasangan Minimal.
Untuk membtuktikan apakah sebxiah semivokal itu fonem, di bawah ini



















:  /anak/ 'anak'
Agar lebih jelas, pada bagan berikut digambarkan semivokal BMM.
BAGAN 3 SEMIVOKAL BAHASA MUKO-MUKO
Car^K Tempat Bila- Alveo Pala Velar Uvu Glotal
Ucapan \Ucapan bial lar tal lar
Sentral B w y
B: Bersuarasa
2.1.2.2 Distribusi Semivokal
Pada uraian berikut diperlihatkan beberapa contoh distribusi fonem /w/
dan /y/.
a. Semivokal /w/
Semivokal /w/ dapat menempati posisi awal dan tengah.
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Contoh:
/w/ pada posisi awal










Semivokal /y/ dapat menempati posisi awal dan akhir.
Contoh:
/y/ pada posisi awal /yakiij/ 'yak








Dari analisisi di atas, di bawah ini ditampilkan bagan distribusi semivokal
BMM.












Dalam BMM terdapat lima vokal, yaitu /i/, /e/, /a/, /o/, dan /u/.
Uraian mengenai vokal mencakup pembuktian setiap vokal sebagai fonem
dan distribusi tiap-tiap vokal.
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2.1.3.1 Pasangan Minimal
Seperti halnya dengan pcmbuktian konsonan scbagai suatu fonem, pem-
buktian sebuah vokal sebagai fonem dilakukan dengan mempertentangkan
pasangan yang "meragukan" dan mempertentangkan pasangan minimal dua
bunyi yang berdekatan.
Pada bagan berikut digambarkan vokal BMM.






/pasi/ 'pantai' /pasa/ 'padar'
/bitarj/ 'bintang' /batai)/ 'batang'
/segik/ 'sulit' /segak/ 'cerai'
b. /a/ lol
/bata/ 'bantar /boto/ 'botol'
/sa^aj/ 'sarang' /so^ay 'seorang'
/ba^a/ 'berapa' /ba^o/ 'bara'
/pasa/ 'pasar' /poso/ 'puasa'
c. /o/ /e/
/toko/ 'toko' : /toke/ 'saudagar'
d. /e/ /a/
/serrtek/ 'peniti' : /semak/ 'belukar'
/belok/ 'belok' : /balok/ 'balok'
e. /a/ /u/
/pa say 'pasang' : /pasuq/ 'pasung'
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2.1.3.2 Distribusi Vokal
Vokal dalam BMM dapat menduduki posisi awal, tengah, dan akhir. Pada
bagian berikut diberikan beberapa contoh distribusi setiap vokal.
a. /i/, vokal depan tinggi, dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
Contoh:
/i/ pada posisi awal /ila^ 'hilang'
/iduiag/ 'hidung'
/i/ pada posisi tengah /si^ah/ 'merah'
/kakig/ 'kaki'
/i/ pada posisi akhir /bibi/ 'bibir'
/ayi/ 'air'
b. /e/, vokal depan tengah, dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
Contoh:
/e/ pada posisi awal /emak/ 'ibu'
/etog/ 'hitung'
/e/ pada posisi tengah /semek/ 'peniti'
/nerag/ 'menyerang'
/e/ pada posisi akhir /sate/ 'sate'
/toke/ 'saudagar'
Fonem /e/ mempunyai dua alofon yaitu [e] dan [la] yang berdistribusi
komplementer. [»] menempati posisi silabe awal yang terdiri dari vokal (V)
atau konsonan vokal (KV) dan [e] menempati posisi lainnya.
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Contoh:




Pengecualian dari distribusi di atas adalah pada kata bersilabi satu, misal-
nya es diucapkan [es] dan bukan [las], dan juga [ke?] 'kepada ' dan bukan
[ka?].
c. /a/, vokal sentral bawah, dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
Contoh:
/a/ pada posisi awal /alun/ 'belum'
/abug/ 'abu'
/a/ pada posisi tengah /nasig/ 'nasi'
/balayg/ 'berlari'
/a/ pada posisi akhir /mopa/ 'memompa'
/seba/ 'sabar'
d. /o/, vokal belakang tengah, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
lol pada posisi awal /oto/ 'mobil'
/peso/ 'puasa'
/ol pada posisi tengah /okok/ 'rokok'
/sokok/ 'peci'
lol pada posisi akhir /sewo/ 'sewa'
/kapalo/ 'kepala'
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e. /u/, vokal belakang tinggi, 4apat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
M pada posisi awal [ujan] 'hujan'
[utin] 'kakak perempuan'
M pada posisi tengah [lu^h] 'lurah'
[kulik] 'kuHt'
M pada posisi akhir [acu] 'hancur'
[telu] 'telur'
















Dalam BMM ditemukan dua jenis diftong, yaitu diftong turun (falling
diphtong) dan diftong naik (raising diphtong).
2.1.4.1 Diftong Turun
Diftong turun terdiri dari /to/, /aa/, /ub/, dan /oe./. Pada bagian berikut
ditampilkan beberapa contoh dan distribusi tiap-tiap diftong diatas.
a. /ie/, diftong turun, dapat menempati posisi tengah.
26
Contoh:
/keypij/ 'kering' /petisi)/ 'penting'
/kenfeij/ 'kening' /guti8i)/ 'gunting'
b. /ea/, diftong turun, dapat menempati posisi tengah.
Contoh:
/loceai}/ 'lonceng' /seaij/ 'seng'
/obeag/ 'obeng' /teleaj/ 'teleng'
c. /ua/, diftorng turun, dapat menempati posisi tengah.
Contoh;
/jatuai}/ 'jantung' /pujgua^/ 'punggung'
.  /gunuag/ 'gunung' /bigua^/ 'bingung'
d. /oa/, diftorng turun, dapat menempati posisi tengah.
Contoh:
/panoloag/ 'penolong' /tekoar)/ 'kaleng'
/no^an/ 'memakai' /noloag/ 'menolong'
2.1.4.2 Diftong Naik.
Diftong naik terdiri dari /oy/, /aw/, /ay/, dan /uy/. Beberapa contoh
dan distribusi itu dapat dilihat pada bagian berikut.
a. /oy/, diftong naik, dapat menempati posisi tengah dan akhir.
Contoh:
/ploy/ 'kain pintu' /loyh/ 'los'
b. /aw/, diftong naik, dapat menempati posisi akhir.
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Contoh:
/su^aw/ 'mesjid' /makaw/ 'tembakau'
/kebaw/ 'kerbau' /danaw/ 'danau'
c. /ay/, diftong naik, dapat menempati posisi akhir.
Contoh:
/makay/ 'memakai' /sapay/ 'sampai'
/ratay/ 'rantai'
d. /uy/, diftong naik, dapat menempati posisi tengah.
Contoh:
/kabuyh/ 'kabur' /kakuyh/ 'kakus (^v.|c:.)'
Sebagai kesimpulan dari uraian tentang diftong di atas, berikut ini ditam-
pilkan bagan distribusi diftong BMM.


























Pada bagian ini dibicarakan prosodi BMM yang mencakup tekanan, pan-
jang, jeda, dan lagu kalimat.
2.2.1 Tekanan
Tekanan dalam BMM dapat dibedakan atas tekanan kata, yang mencakup
tekanan kata dasar, kata ulang, kata majemuk, dan kata berimbuhan, dan
tekanan kalimat, yang mencakup tekanan dasar dan kalimat majemuk setara.
2.2.1.1 Tekanan Kata
Tekanan kata dalam BMM tidak fonemis. Secara fonetis dapat dibedakan
tiga macam tekanan, yaitu tekanan utama ['], tekanan sedang ['], dan tekan
an lemah yang tidak diberi tanda.
Tekanan utama terdapat pada silabe akhir kata, tekanan sedang pada silabe
awal, dan tekanan lemah pada silabe lainnya.
a. Tekanan Kata Dasar
Tekanan utama pada kata dasar terletak pada silabe akhir, tekanan sedang





b. Tekanan Kata Ulang
Kata berulang mendapat tekanan utama pada silabe akhir kata kedua,
tekanan sedang pada silabe akhir kata pertama, dan silabe lainnya mendapat
tekanan lemah.
Contoh:




c. Tekanan Kata Majemuk
Distribusi tekanan kata majemuk seperti pada kata berulang, yakni tekan
an utama pada silabe akhir kata kedua, tekanan sedang pada silabe akhir kata
pertama, sedangkan silabe lainnya mendapat tekanan lemah.
Contoh:
[ula don*an] 'pelangi'
[mata kakii)] 'mata kaki'
d. Tekanan Kata Berimbuhan
Kata berimbuhan mendapat tekanan utama pada silabe akhir, tekanan
sedang pada silabe awal^ dan tekanan lemah pada silabe lainnya.
1) Kata Dasar + Imbuhan
Contoh:
[maleh] 'malas' [pamaleh] 'pemalas'
[la|ii)] 'lari' [balayij] 'berlari'
[pakug] 'paku' [tapakuij] 'terpaku'















(bukan orang lain yang memasak nasi)
a. Tekanan Kalimat Dasar
Kalimat dasar mendapat tekanan utama pada kata terakhir dan tekanan se-










[mia? makan jodah si^lai]
'ibu makan kue siiabi'
'Ibu makan kue serabi'
b. Tekanan Kalimat Majemuk Setara
Pada kalimat majemuk setara, hanya terdapat satu tekanan utama pada
tiap klausa.
Contoh
/ambo pa/ta ni^/ uc^ai} tui] du/ku^/
'saya petanl orang itu dukun'
'Saya petani dan orang itu dukun.'
/bak /ma co / uda i/dak maco/
'ayah membaca kakak tidak membaca'
'Ayah membaca dan kakak tidak membaca.'
2.2.2 Panjang (Length)
Dalam BMM ditemukan vokal yang diucapkan panjang. Vokal itu dapat di-
ucapkan panjang atau pendek, seperti /a/ pada suku akhir terbuka lebih pan
jang daripada /a/ pada suku awal terbuka.
Contoh :
[makun] 'mamaku' [kapa] 'kapal'
Fonem /a/ pada kata /kapa/ lebilr panjang dari /a/ pada kata /makun/. Vo
kal pada suku kata tertutup lebih pendek daripada vokal pada suku kata
terbuka.
2.2.3 leda
Dalam BMM dibedakaii jenis jeda, yakni jeda tengah dan jeda akhir. Jeda
tengah terletak di tengah dan jeda akhir terletak pada akhir kalimat atau klau
sa umum.
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Jeda tengah ialah jeda atau pause antara dua konstruksi kalimat. Jeda itu
diberi tanda ///. Jeda akhir dibedakan atas dua macam, yaitu jeda dengan
mengikuti intonasi naik yang diberi tanda / // / dan jeda lainnya dengan in-
tonasi turun yang diberi tanda / f "h I- Kedua jeda itu terdapat pada akhir
kalimat atau akhir klausa utama.
Contoh ;
/ambo / maco f f I
'saya membaca'
'Saya membaca.'
/ambo maco bukurj f f I
'saya membaca buku'
'Saya membaca buku'
/ambo idak mukuij// tapi nanam// /
'saya tidak memukul tetapi menanam'
'Saya tidak memukul tetapi menanam'.
Ketiga jenis jeda itu saling membedakan arti. Oleh karena itu, jeda bersifat
fonemis dalam BMM.
Contoh :
/umah/ gedaq f f / Irumah besar'
/umah gedai} // 'rumah besar'
Pada umumnya jeda akhir dipakai pada intonasi turun, sedangkan pada
pertanyaan, yang menghendaki jawaban atau tidak, dipakai; intonasi naik,
yang menunjukkan si penanya biasanya memang tidak tahu atau ragu-ragu




Dalam bagian ini dibicarakan tinggi rendah suara dan pola lagu kalimat.
2.2.4.1 Tinggi Rendah Suara
Dalam BMM dibedakan empat tingkatan nada suara /4, 3, 2, 1/. Tingkat
nada /I/ untuk suara terendah dan /4/ untuk suara tertinggi. Dalam pembica-
raan biasa dipakai tingkat nada /I/, /2/, dan /3/, sedangkan /4/ dipakai dalam
situasi tertentu saja, seperti terkejut, takut, kagum dan emosi.
2.2.4.2 Pola Lagu Kalimat
Kalimat dasar BMM mempunyai pola lagu kalimat j2 3 \ f f dan
/ 2 3 3 // /.
Contoh:
/mak gurup t t' /
'ibu guru' ' -
'Ibu guru.'
/anak tuij glak f f I
'anak itu tertawa'
'Anak itu tertawa'
/guruij ndak macof f /
'guru hendak membaca'
'Guru hendak membaca.'
Kalimat majemuk mempunyai dua atau lebih pola lagu kalimat, biasanya
sebanyak klausa dalam kalimat itu.
34
Contoh:
/amin diplak /bak juwo diplak f f /
'amin diladang ayah juga di ladang'
'Amin diladang, Ayah juga diladang.'
/bak diplak / tapi raak didapun^ f /
'ayah di ladang tetapi ibu didapur'
'Ayah diladang, tetapi Ibu didapur.'
BABHl MORFOLOGl
Pembicaraan mengenai morfologi menyangkut pembicaraan tentang kata
dan pembentukannya. Aspek-aspek yang dideskripsikandan dianalisisi adalah
jenis morfem, bentuk dan golongan kata, morfofonemik, dan proses morfo-
logis.
3.1 Morfem
Morfem ialah bentuk linguistik yang paling kecil yang dapat berstatus seba-
gai kata atau bagian kata. Semua morfem BMM dapat dibedakan atas morfem
bebas dan morfem terikat. Tiap-tiap bentuk mempunyai ciri-dri tertentu
yang dapat dilihat daridistribusinya.
3.1.1 Morfem Bebas









Morfem terikat BMM merupakan bentuk yang tidak pernah berdiri sendiri.
Morfem terikat dapat dibedakan atas dua golongan, yaitu morfem terikat
morfologis dan morfem terikat sintaksis.
3.1.2.1 Morfem Terikat Morfologis
Morfem terikat morfologis adalah semua afiks dalam BMM yang terdiri
dari prefiks^paN-}, {ka-} , -[ba->HN-} ,{di-},^ta-> , dan {sa-]-, infiks
-[ -arn } ,-[-ab]- ,-[ al-} , dan|{-ar^]-, dan sufiks {-anj ]- dan { -lah,}.
Bentuk-bentuk itu akan dibicarakan lebih jelas pada 3.3.1
3.1.2.2 Morfem Terikat Sintaksis
Morfem terikat sintaksis BMM umumnya terdiri dari partikel. Yang dimak-
sud dengan partikel, yaitu semua jenis yang bukan kata utama. Bentuk itu
akan dibicarakan lebih terperinci sebagai golongan kata pada 3.2.2.1. Di sam-
ping partikel, ada lagi morfem terikat sintaksis yang jumlahnya tidak banyak
dan biasanya terdapat pada kata majemuk. Misalnya, morfem { siyu> 'siur'
dan { laun } 'laun' pada kata majemuk (sipan siyu} 'simpang siurj dan
lambek laun 'lambat laun' adalah morfem terikat sintaksis dalam BMM.
3.2 Kata
Pembicaraan mengenai kata meliputi dua hal, yaitu masalah bentuk kata
dan golongan kata.
3.2.1 Bentuk Kata
Kata dalam BMM dapat berbentuk kata asal dan kata kompleks.
3.2.1.1 Kata Asal
Kata asal ialah morfem bebas yang belum mengalami proses morfologis,
seperti:
;{ ujan } 'hujan'






Kata kompleks dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu kata ber-
imbuhan, kata ulang, dan kata majemuk.
a. Kata Berimbuhan.
Kata berimbuhan ialah kata yang dibentuk dengan proses afiksasi. Proses
afiksasi itu dapat terdiri dari proses-proses sebagai berikut :
1) Penggabungan morfem terikat atau afiks dengan morfem bebas, seperti!
{ pamaleh } 'pemalas'
-[ bala^iij} 'berlari'
{ manisan } 'manisan'
{tapakuij} 'terpaku'
-f atoklah} 'ataplah'
Kata-kata berimbuhan di atas terdiri dari morfem bebas {maleh} 'malas'
dengan morfem terikat {pa-}, morfem bebas {la^} 'lari' dengan morfem
terikat {ba-}, morfem bebas {manih} 'manis' dengan morfem terikat {-an},
morfem bebas {pakuj} 'paku' dan morfem terikat {ta-}, dan morfem bebas
{atok} 'atap' dengan morfem terikat {-lah}.






Kata-kata di atas terdiri dari kata berimbuhan -[panakit} 'penyakit' de-
ngan morfem terikat •{ ba- },kata berimbuhan{ panerap } 'penerangan' dengan
morfem terikat { ba-} , kata berimbuhan-[paduwo} 'perdua' dengan mor
fem terikat i -lab}- dan kata berimbuhan {pagedaij} 'perbesar' dengan
morfem terikat (-lah }.
3) Penggabungan morfem terikat atau afiks dengan kata ulang atau kata maje-
muk, seperti:
{tii}gii} t ii}gii)lah) 'tinggi-tinggilah'
•[basamo samo} 'bersama-sama'
-[bakaco mate } 'berkaca mata'
-[tidu lemaklah} 'tidur nyenyaklah'
Kata-kata di atas terdiri dari kata ulang {ti^gi^ 'tinggi-tinggi'
dengan morfem terikat {-lah}, kata ulang {samo samo} 'sama-sama' dengan
morfem terikat {ba-}, kata majemuk {kaco mato} 'kaca mata' dengan
morfem terikat {ba-}, dan kata majemuk {tidu lemak} 'tidur nyenyak' dengan
morfem terikat {-lah}.
b. Kata Ulang
Kata ulang BMM dibentuk denganperulangan kata asal atau kata ber
imbuhan, baik penuh maupun sebagian.
1) Kata ulang penuh merupakan kata yang dibentuk' denan perulangan kata
asal atau kata berimbuhan.
a) Kata ujlang penuh yang berupa perulangan kata asal, seperti:
i bukug buku^ } 'buku-buku'
{[ makan makari } 'makan-makan'
39
-[ tiggil} tiijgii}} 'tinggi-tinggi'
b) Katajulang penuh yang berupa perulangan kata berimbuhan seperti:
{ nakut nakut ]- 'menakut-nakuti'
{nulih nulih } 'menulis-nulis'
{ nubo nubo } 'mencoba-coba'
Kata berimbuhan!nakut}, {nulih}, dan {nubo}, berasal dari kata asal
{takut} 'takut', {tulih} 'tulis' dan {cube} 'coba'.
2) Kata ulang sebagian ialah kata yang dibentuk dari afiks di tambah per








Kata majemuk BMM terdiri dari gabungan dua morfem bebas. Kata maje-
muk dapat dibentuk dari gabungan morfem-morfem bebas sebagai berikut :
1) Kata benda dan kata benda, seperti:
{ula danau} 'pelangi'
{ batug ladoj} 'batu lada'
{ mate kakig:} 'mata kaki'
{ bola lapugj} 'bola lampu'
2) Kata benda dan kata sifat, seperti:
{ umah sakitj} 'rumah sakit'
-[ minak manih } 'minyak manis'
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{u(jai} tuwo ]- 'orang tua'
i tanah liek,} 'tanah liat'
i tanah lapa^ } 'tanah lapang'
3) Kata benda dan kata kerja, seperti:
{ umah makan } 'rumah makan'
{ meja tulih 'meja tulis'
-f kapa tebai)i } 'kapal terbang'
!-{lapik samya 'tikar sembahyang'
4) Kata kerja dan kata kerja, seperti:
f pulai} balik } 'pulang pergi'
-I turun nayik> 'turun naik'
{ peluk ciyum}. 'peluk cium'
5) Kata kerja dan kata sifat, seperti:
{ makan gedag } 'makan besar'
-[tidu lemak } 'tidur nyenyak'
6) Kata benda dan kata bilangan, seperti:
•[ u(jag banak) 'orang banyak} (massa)'
3.2.2. Golongan Kata
Kata dalam BMM dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu golongan par-
tikel dan golongan bukan partikel.
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3.2.2.1 Golongan Partikel.
Golongan partikel ialah golongan kata yang merupakan morfem terikat sin-
taksis yang jumlahnya terbatas dan, lazimnya, tidak pernah dipakai sebagai
kalimat dalam suatu jawaban pendek. Dilihat dari segi posisinya, partikel da-
pat digolongkan ke dalam partikel letak kiri dan partikel letak kanan.
a. Partikel Letak Kiri
Dalam BMM, partikel letak kiri, menurut fungsinya, dapat dikelompokkan
atas tiga bagian, yaitu direktif, agentif, dan konektif.
1) Partikel Letak Kiri Direktif
Partikel letak kiri direktif ialah partikel yang menunjuk arah atau tempat
yang bersifat direktif. Misalnya, {di} 'di, {ka} 'ke', {da^ip} 'dari', dan {utuk}
'untuk' pada frase-frase berikut.
{ di sawah } 'di sawah'
fkasekolah } 'ke sekolah'
-[da^ijpasal 'daripasar'
{ utuk adik } 'untuk adik'
2) Partikel Letak Kiri Agentif
Partikel letak kiri agentif ialah partikel yang menunjukkan pelaku. Dalam
BMM partikel agentif itu ialah wek 'oleh'. Partikel itu selalu diikuti pelaku.
Misalnya:
{ wek alilj- 'oleh Ali'
{ wek kami^ 'oleh kami'
3) Partikel Letak Kiri Konektif
Partikel letak kiri konektif ialah partikel letak kiri yang menghiibungkan
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unit yang sejenis. Dalam BMM, partikel itu dapat diklasifikasikan menjadi
enam kelompok.
a) Partikel Letak Kiri Konektif Subordinatif
Partikel letak kiri konektif subordinatif ialah partikel letak kiri konektif
yang berfungsi sebagai penghubung anak kalimat. Misalnya, {kaluij} 'kalau',
{supayo} 'supaya', {karno} 'karena', {selamo} 'selama', dan {biya} 'walau-
pun' dalam contoh-contoh berikut.
/ambo dak paiij kaluij a^iij ujan/
'saya tidak pergi kalau hari hujan'
'Saya tidak pergi kalau hari hujan.'
/makan lah ubek supayo aban senai)/
'makanlah obat supaya kamu senang'
'Makanlah obat supaya kamu senang.'
/ambo dak paiij karno ambo sakit/
'saya tidak pergi karena saya sakit'
'Saya tidak pergi karena saya sakit.'
/no tidu selamo a(^ii^ ujan/
'dia tidur selama hari hujan'
'Dia tidur selama hari hujan.'
/no pail} juwo biya no sakit/
'dia pergi juga walaupun dia sakit'
'Dia pergi juga walaupun dia sakit.'.
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b) Partikel Letak Kiri Konektif Koordinatif
Partikel letak kiri konektif koordinatif ialah partikel yang menghubungkan
kata , frase, dan kalimat setara.















c. Partikel Letak Kiri Konektif yang Konektif
Partikel letak kiri konektif yang konektif ialah partikel letak kiri konek
tif yang menunjukkan korelasi antara dua unit yang setara, misalnya {makien
.  . . makien} 'makin . . . makin', {baik . . . niaupun} 'baik . . . maupun',
{apokoh ... apo} 'apakah ... apa'.
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Contoh :
/makien panjag makien elok/
'makin panjang makian baik'
'Makin panjang makin baik.'
/baik amat maupun ani samo samo pamaleh/
'baik Amat maupun Ani sama-sama pemalas'
'Baik Amat maupun Ani sama-sama pemalas.'
/ino dak taug apokoh abakno dataij apo idak/
'dia tidak tahu apakah bapaknya datang apa tidak'
'Dia tidak tahu apakah bapaknya datang atau tidak.'
d) Partikel Letak Kiri Kpnektif Kecaraan
Partikel letak kiri konektif kecaraan ialah pertikel letak kiri konektif yang
menunjukkan modalitas. Pertikel seperti itu dalam BMM ialah {idak} 'bukan,
{baso} 'bahwa',{upono}'rupanya'.
Misalnya:
/no idak maneh tapi rib ijaja/
'dia bukan marah tetapi dia mengajar'
'Dia bukan marah tetapi mengajari.'
/gu^ug dak taug base no sakit/
'guru tidak tahu bahwa dia sakit'
'Guru tidak mengetahui bahwa dia sakit.'
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/^upano anak ituij padlok/
Vupanya anak itu pencuri'
'Rupanya anak itu suka pencuri.'
e) Partikel Letak Kiri Konektif Keaspekan
Partikel letak kiri konektif keaspekan ialan partikel yang berkaitan dengan







/adik lah nutup pintug/
'adik teiah menutup pintu'
'Adik teiah menutup pintu.'
f) Partikel Letak Kiri Konektif Tata Tingkat
Partikel letak kiri konektif tata tingkat ialah partikel yang menunjukkan







/jodah tu ku^ai) lemak/
'kue itu kurang enak'
'Kue itu kurang enak.'
/taggo umah no sagat tiggig/
'tangga rumah dia sangat tinggi'







b. Partikel Letak Kanan
Dalam BMM, partikel letak kanan dapat dikelompokkan ke dalam dua go-
longan, yaitu partikel letak kanan penegas dan partikel letak kanan tingkat.
1) Partikel Letak Kanan Penegas










/apokoh abak ka pai^/
'apakah bapak akan pergi'
'Apakah bapak akan pergi'.
2) Partikel Letak Kanan Tingkat
Partikel letak kanan tingkat menunjukkan tingkat, seperti {niyan} 'sangat',
{juwo} 'juga', dan {lain} 'lagi'.
Contoh:
/kopig ti manih niyan/
'kopi itu manis sangat'









3.2.2.2 Golongan Bukan Partikel
Golongan kata yang bukan partikel dalam BMM dapat dikelompokkan ke
dalam empat kelas utama, yaitu kata benda (KB), kata kerja (KK), kata sifat
(KS), dan kata bilangan (KBil). Kata benda iaiah kata yang dipakai untuk
memberi nama orang, benda, sifat, tempat, kumpulan, atau perbuatan; kata
kerja iaiah kata yang menyatakan perbuatan, keadaan, atau adanya; kata sifat
iaiah kata yang dipakai untuk menerangkan kata benda atau kata ganti benda;
dan kata bilangan iaiah kata yang menyatakan jumiah benda atau orang.
Pada bagian ini, pokok bahasan dititikberatkan pada KK, KS, dan KB se-
bagai keias kata yang paling banyak mengaiami perubahan bentuk untuk
membentuk keias kata yang berbeda dari keias kata asainya. Meskipun demi-
kian, KBil akan mendapat tempat pada contoh-contoh kata berimbuhan.
a. Kata Benda
Pembicaraan mengenai KB mencakup bentuk KB, penjamakan KB, jenis
kelamin KB, dan kata ganti.
1) Bentuk Kata Benda
Kata benda BMM dapat berbentuk kata asai, kata kompieks infiektif, dan
kata kompieks derivatif.
a) KB kata asai iaiah KB yang berbentuk kata asai.
Misalnya;
{sumu} 'sumur' {pintun} 'pintu'
■( kursiij} 'kursi' {(amari^} 'iemari'
b) KB kata kompieks infiektif dapat merupakan peruiangan KB kata asai atau
merupakan gabungan afiks dengan KB kata asai tanpa mengubah keias kata.
(i) Peruiangan KB kata asai, seperti ;
{ buku^ buku^} Truku-buku'
{ buqo buijo }■ Tjunga-bunga'
{ daun daun } 'daun-daun'
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(2) Penggabungan prefiks-[paN-}■+ KB, seperti:
{ pagubek ) 'pengobatan'
{ panempek }• 'penempatan'
Kata asal dari kedua bentuk itu adalah {ubek} 'obat' dan {tempek}
'tempat'.
c) KB kata kompleks derivatif merupakan gabungan afiks dengan kata asal
yang bukan KB. Contoh-contohnya adalah :
(1) KB kata komplek derivatif yang terdiri dari gabungan prefiks {paN-}
+ KK, yang berarti alat atau pelaku, seperti:
{ pamuku } 'alat pemukul'
{ padei^a ]■ 'pendengar (orang)'
{ panulih ]. 'penults (orang)'.
Kata asal dari kata-kata di atas ialah {puku} 'pukul', {dena} 'dengar',
dan [tuluh] 'tulis'.
(2) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan prefiks{paN- }+
KS, yang berarti alat atau sesuatu yang diderita, seperti;
{panakit} 'penyakit'
{pagucie^} 'alat untuk peruncing'
{panerag} 'penerangan'
(3) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan prefiks {ka-} '+




Kata asal dari bentuk-bentuk di atas adalah {catie} 'cantik', {panday}
'pandai', dan {senag} 'senang.'
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(4) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan KK + sufiks




Kata asal bentuk di atas adalah { makan } 'makan',-[minum}'minum', dan
{pakay} 'pakaian'.
(5) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan KS + sufiks
{ -an }, yang berarti sesuatu yang berkeadaan .... seperti:
{manisan} 'manisan'
{kunii)an} 'kuningan'
Kata asal dari bentuk-bentuk itu ialah {manih} 'manis' dan {kunieij}
'kuning'.
2) Penjamakan Kata Benda
Proses penjamakan KB dalam BMM dapat dilihat dalam uraian berikut ini.






b) Penjamakan KB, dengan cara lain, yaitu dengan menggunakan KBil atau
kata-kata seperti {banak) 'banyak' dan {dikit} 'sedikit', misalnya {tigo iku}
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j. /m/, bilabial nasal bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
/m/ pada posisi awal /makaw/ 'tembakau'
/mandii)/ 'mandi'
/m/ pada posisi tengah /tumit/ 'tumit'
/kambiai)/ 'kambing'
/m/ pada posisi akhir /itam/ 'hitam'
/kalam/ 'kalam'
k. /n/, alveolar nasal bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
/n/ pada posisi awal /napayh/ 'napas'
/nasii}/ 'nasi'
jnj pada posisi tengah /nanay/ 'anai-anai'
/manih/ 'manis'
Inl pada posisi akhir /jatan/ 'jantan'
/cemin/ 'cermin'
1. /n/, palatal nasal bersuara, dapat menempati posisi awal dan tengah.
Contoh:
/n/ pada posisi awal /nogaag/ 'memakai'
/nanig/ 'penyanyi'
/n/ pada posisi tengah /penayit/ 'penjahit'
/mihak/ 'minyak'
m./i)/, velar nasal bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
/g/ pada posisi awal /gok/ 'napas'
/guyak/ 'merobek'
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/i)/ pada posisi tengah /leijan/ 'lengan'
/bigit/ 'iri'
/ij/ pada posisi akhir 'jari'
/bitag/ 'bintang'
n. /s/, alveolar frikatif tak bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah
dan akhir.
Contoh;
/s/ pada posisi awal /sokok/ 'topi'
/sapay/ 'sampai'
/s/ pada posisi tengah /poso/ 'puasa'
/kesik/ 'pasir'
hi pada posisi akhir /es/ 'es'
/arus/ 'arus'
o. /h/, glotal fikatif tak bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir. Kemunculannya pada posisi awal terbatas sekali, tidak seperti
pada posisi tengah dan akhir.
Contoh;
/h/ pada posisi awal /hormat/ 'hormat'
/hasil/ 'hasil'
W pada posisi tengah /lahi/ 'lahir'
'sehat'
N pada posisi akhir /si^ah/ 'merah'
/loweh/ 'luas'
p. /I/, alveolar lateral bersuara, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:





/!/ pada posisi tengah /tjeligo/ 'telinga'
/plak/ Tcebun'
/I/ pada posisi akhir /jel/ 'penjara'
/rol/ 'penggaris'
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa dalam BMM semua konsonan dapat
menempati posisi awal dan tengah, kecuali /h/. Fonem itu tidak dapat me-
nempati posisi awal. Konsonan yang dapat menempati posisi akhir terbatas,
yaitu fonem /p/, /t/, /m/, /n/, /n/, /s/, /h/ dan /I/.
Untuk jelasnya, pada tabel berikut ditampilkan distribusi konsonan.






b + + —
t + + -
d + + -
c + . + -
j + +
k + + -





m + + +
n + + +





h - -1- +
1 + + +
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Uraian tentang konsonan BMM itu diakhiri dengan cara pengucapan kata-
kata pinjaman (loan \\;ords) dari bahasa Indonesia. Dalam BMM kata-kata pin-
jaman itu diucapkan dengan dua cara, yaitu pertama, diucapkan sesuai dengan
cara pengucapan dalam bahasa Indonesia dan kedua, diucapkan dengan cara
pengucapan yang disesuaikan dengan BMM.











2.1.1.3 Gugus Konsosnn (Consonant Clusters)
Dalam BMM ada gusu konsonan/t(j/, /stq/, /si/, dan /pi/, tetapi munculnya
hanya pada kata-kata pinjaman yang secara kenyataan telah menjadi bagian
dari perbendaharaan BMM. Sebagai contoh adalah sebagai berikut:
/t<j/ dalam /tent<ja/ 'tentara'
/t^ompet/ 'terompet'
/si/ dalam /slop/ 'sandal'
/pi/ dalam /amplop/ 'amplop'
2.1.1.4 Deretan Komonm (Consonant Sequences)
Deretan konsonan pada BMM ada dua macam, yaitu deretan konsonan
yang terdiri dari dua konsonan dan deretan konsonan yang terdiri dari tiga
konsonan. Deretan konsonan yang terdiri dari tiga konsonan umumnya ber-
asal dari kata pinjaman. Pada uraian berikut akan dibahas masing-masing
deretan itu.
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a. Deretan konsonan yang terfiri dari dua konsonan ialah /mb/, /gg/, /nd/,
/(jm/, dan /nt/ seperti pada conton berikut :
mb/ dalam /ambo/ 'saya'
/nambik/ 'mengambir
/^mbo/ 'rimba'
/i}g/ dalam /u^geh/ 'unggas'
/piggaj/ 'pinggang'
/sii}go/ 'sehingga'
/nd/ dalam /mendah/ 'laki-laki'
/bando/ l^enda'
/sendok/ 'sendok'
l<pl dalam /ho^mat/ 'hormat'
/nt/ dalam /tentqa/ 'tentra'
/pemegintah/ 'pemerintah'
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya deretan
konsonan itu terdiri dari konsonan-konsonan yang homorgan.
b. Deretan konsonan yang terdiri dari tiga konsonan ialah /st^, /mpl/, dan
/ijk<j/ dan umumnya berasal dari kata pinjaman.
Contoh:
dalam /list^ik/ 'listrik'
/mpl/ dalam /amplop/ 'amplop'
dalam /donk^ak/ 'dongkrak'
2.1.2 Semivokal
Dalam BMM ditemukan dua buah semivokal, yaitu /w/ dan /y/.
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2.1.2.1 Pasangan Minimal.
Untuk membtuktikan apakah sebuah semivokal itu fonem, di bawah ini


















'saya' :  /anak/.^ 'anak'
Agar lebihjelas, pada baganberikut digambarkan semivokal BMM.
BAGAN 3 SEMIVOKAL BAHASA MUKO-MUKO
Cara\ Tempat Bila Alveo Pala Velar Uvu Glotal
Ucapan \Ucapan bial lar tal lar
Sentral B w y
B: Bersuarasa
2.1.2.2 Distribusi Semivokal
Pada uraian berikut diperlihatkan beberapa contoh distribusi fonem /w/
dan /y/.
a. Semivokal /w/
Semivokal /w/ dapat menempati posisi awal dan tengah.
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Contoh:
/w/ pada posisi awal










Semivokal /y/ dapat menempati posisi awal dan akhir.
Contoh:
/y/ pada posisi awal









Dari analisisi di atas, di bawah ini ditampilkan bagan distribusi semivokal
BMM.











Dalam BMM terdapat lima vokal, yaitu /i/, /e/, /a/, /o/, dan /u/.
Uraian mengenai vokal mencakup pembuktian setiap vokal sebagai fonem
dan distribusi tiap-tiap vokal.
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2.1.3.1 Pasangan Minimal
Seperti halnya dengan pembuktian konsonan sebagai suatu fonem, pem-
buktian sebuah vokal sebagai fonem dilakukan dengan mempertentangkan
pasangan yang "meragukan" dan mempertentangkan pasangan minimal dua
bunyi yang berdekatan.
Pada bagan berikut digambarkan vokal BMM.






/pasi/ 'pantai' /pasa/ 'padar'
/bitay 'bintang' /bataij/ 'batang'
/segik/ 'sulit' /segak/ 'cerai'
b. /a/ /o/
/bata/ 'bantal' /boto/ 'botol'
/sa^aj/ 'sarang' /so^ai^/ 'seorang'
/ba^a/ 'berapa' /ba^o/ 'bara'
/pasa/ 'pasar' /poso/ 'puasa'
c. /o/ /e/
/toko/ 'toko' : /toke/ 'saudagar'
d. /e/ /a/
/senlek/ 'peniti' /semak/ 'belukar'
/belok/ 'belok' : /baiok/ 'balok'
e. /a/ /u/
/pasag/ 'pasang' /pasui)/ 'pasung'
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2.1.3.2 Distribusi Vokal
Vokal dalam BMM dapat menduduki posisi awal, tengah, dan akhir. Pada
bagian berikut diberikan beberapa contoh distribusi setiap vokal.
a. /i/, vokal depan tinggi, dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
Contoh:
/i/ pada posisi awal lihr^l 'hilang'
lidWJjl 'hidung'
/i/ pada posisi tengah /si^ah/ 'merah'
/kaki^/ 'kaki'
/i/ pada posisi akhir /bibi/ 'bibir'
/ayi/ 'air'
b. /e/, vokal depan tengah, dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
Contoh:
/e/ pada posisi awal /emak/ 'ibu'
/etog/ 'hitung'
/e/ pada posisi tengah /semek/ 'peniti'
/nerag/ 'menyerang'
/e/ pada posisi akhir /sate/ 'sate'
/toke/ 'saudagar'
Fonem /e/ mempunyai dua alofon yaitu [e] dan [la] yang berdistribusi
komplementer. [a] menempati posisi silabe awal yang terdiri dari vokal (V)
atau konsonan vokal (KV) dan [e] menempati posisi lainnya.
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Contoh:




Pengecualian dari distribusi di atas adalah pada kata bersilabi satu, misal-
nya es diucapkan [es] dan bukan [las], dan juga [ke?] 'kepada ' dan bukan
[ka?].
c. /a/, vokal sentral bawah, dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir.
Contoh:
/a/ pada posisi awal /alun/ 'belum'
/abug/ 'abu'
/a/ pada posisi tengah /nasig/ 'nasi'
/bala^ig/ 'berlari'
/a/ pada posisi akhir /mopa/ 'memompa'
/seba/ 'sabar'
d. /o/, vokal belakang tengah, dapat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
/o/ pada posisi awal /oto/ 'mobil'
/poso/ 'puasa'
/o/ pada posisi tengah /okok/ 'rokok'
/sokok/ 'ped'
/o/ pada posisi akhir /sewo/ 'sewa'
/kapalo/ 'kepala'
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e. /u/, vokal belakang tinggi, 4apat menempati posisi awal, tengah, dan
akhir.
Contoh:
N pada posisi awal [ujan] 'hujan'
[utin] 'kakak perempuan'
M pada posisi tengah [lu^h] 'lurah'
[kulik] 'kulit'
M pada posisi akhir [acu] 'hancur'
[telu] 'telur'
















Dalam BMM ditemukan dua jenis diftong, yaitu diftong turun (falling
diphtong) dan diftong naik (raising diphtong),
2.1.4.1 Diftong Turun
Diftong turun terdiri dari /iia/, /aa/, /uia/, dan /oe./. Pada bagian berikut
ditampilkan beberapa contoh dan distribusi tiap-tiap diftong di latas.
a. /i©/, diftong turun, dapat menempati posisi tengah.
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Contoh:
/ke^iBij/ 'kering' /petisi)/ 'penting'
/keniBij/ 'kening' /gutiai)/ 'gunting'
b. /ea/, diftong turun, dapat menempati posisi tengah.
Contoh:
/loceaq/ 'lonceng' /seag/ 'seng'
/obeag/ 'obeng' /teleaj/ 'teleng'
c. /ua/, diftorng turun, dapat menempati posisi tengah.
Contoh:
/jatuai}/ 'jantung' /pujguaij/ 'punggung'
/gunuag/ 'gunung' /bigua^/ 'bingung'
d. /oa/, diftorng turun, dapat menempati posisi tengah.
Contoh:
/panoloag/ 'penolong' /tekoai)/ 'kaleng'
/no^an/ 'memakai' /noloag/ 'menolong'
2.1.4.2 Diftong Naik.
Diftong naik terdiri dari /oy/, /aw/, /ay/, dan /uy/. Beberapa contoh
dan distribusi itu dapat dilihat pada bagian berikut.
a. /oy/, diftong naik, dapat menempati posisi tengah dan akhir.
Contoh:
/ploy/ 'kain pintu' /loyh/ 'los'
b. /aw/, diftong naik, dapat menempati posisi akhir.
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Contoh:
/su(jaw/ 'mesjid' /makaw/ 'tembakau
/kebaw/ 'kerbau' /danaw/ 'danau'
c. /ay/,diftongnaik,dapat menempatiposisiakhir.
Contoh:
/makay/ 'memakai' /sapay/ 'sampai'
/ratay/ 'rantai'
d. /uy/, diftong naik, dapat menempati posisi tengah.
Contoh:
/kabuyh/ 'kabur' /kakuyh/ 'kakus (w .p^)'
Sebagai kesimpulan dari uraian tentang diftong di atas, berikut ini ditam-
pilkan bagan distribusi diftong BMM.




ia — + -















Pada bagian ini dibicarakan prosodi BMM yang mencakup tekanan, pan-
jang, jeda, dan lagu kalimat.
2.2.1 Tekanan
Tekanan dalam BMM dapat dibedakan atas tekanan kata, yang mencakup
tekanan kata dasar, kata ulang, kata majemuk, dan kata berimbuhan, dan
tekanan kalimat, yang mencakup tekanan dasar dan kalimat majemuk setara.
2.2.1.1 Tekanan Kata
Tekanan kata dalam BMM tidak fonemis. Secara fonetis dapat dibedakan
tiga macam tekanan, yaitu tekanan utama ['], tekanan sedang ['], dan tekan
an lemah yang tidak diberi tanda.
Tekanan utama terdapat pada silabe akhir kata, tekanan sedang pada silabe
awal, dan tekanan lemah pada silabe lainnya.
a. Tekanan Kata Dasar
Tekanan utama pada kata dasar terletak pada silabe akhir, tekanan sedang





b. Tekanan Kata Ulang
Kata berulang mendapat tekanan utama pada silabe akhir kata kedua,
tekanan sedang pada silabe akhir kata pertama, dan silabe lainnya mendapat
tekanan lemah.
Contoh:




c. Tekanan Kata Majemuk
Distribusi tekanan kata majemuk seperti pada kata berulang, yakni tekan
an utama pada silabe akhir kata kedua, tekanan sedang pada silabe akhir kata
pertama, sedangkan silabe lainnya mendapat tekanan lemah.
Contoh:
[ula dorian] 'pelangi'
[mata kakii)] 'mata kaki'
d. Tekanan Kata Berimbuhan
Kata berimbuhan mendapat tekanan utama pada silabe akhir, tekanan
sedang pada silabe awal,. dan tekanan lemah pada silabe lainnya.
1) Kata Dasar + Imbuhan
Contoh:
[maleh] 'malas' [pamaleh] 'pemalas'
[la|ii)] 'lari' [balayij] 'berlari'
[pakuj] 'paku' [tapakujj] 'terpaku'















(bukan orang lain yang memasak nasi)
a. Tekanan Kalimat Dasar
Kalimat dasar mendapat tekanan utama pada kata terakhir dan tekanan se-











'ibu makan kue sirabi'
'Ibu makan kue serabi'
b. Tekanan Kalimat Majemuk Setara
Pada kalimat majemuk setara, hanya terdapat satu tekanan utama pada
tiap klausa.
Contoh
/ambo pa/ta ni^/ u^i) tui] du/kug/
'saya petani orang itu dukun'
'Saya petani dan orang itu dukun.'
/bak /ma co / uda i/dak maco/
'ayah membaca kakak tidak membaca'
'Ayah membaca dan kakak tidak membaca'
2.2.2 Panjang (Length)
Dalam BMM ditemukan vokal yang diucapkan panjang. Vokal itu dapat di-
ucapkan panjang atau pendek, seperti/a/pada suku akhir terbuka lebih pan
jang daripada /a/ pada suku awal terbuka.
Contoh :
[makun] 'mamaku' [kapa] 'kapal'
Fonem /a/ pada kata /kapa/ lebih panjang dari /a/ pada kata /makun/. Vo
kal pada suku kata tertutup lebih pendek daripada vokal pada suku kata
terbuka.
2.2.3 Jeda
Dalam BMM dibedakan jenis jeda, yakni jeda tengah dan jeda akhir. Jeda
tengah terletak di tengah dan jeda akhir terletak pada akhir kaliinat atau klau
sa umum.
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Jeda tengah ialah jeda atau pause antara dua konstruksi kalimat. Jeda itu
diberi tanda ///. Jeda akhir dibedakan atas dua ma cam, yaitu jeda dengan
mengikuti intonasi naik yang diberi tanda I II I dan jeda lainnya dengan in-
tonasi turun yang diberi tanda / f 1= I- Kedua jeda itu terdapat pada akhir
kalimat atau akhir klausa utama.
Contoh :
/ambo / maco f f I '
'saya membaca'
'Saya membaca.'
/ambo maco bukuij f f. I
'saya membaca buku' . ^
'Saya membaca buku' .. .r,
/ambo idak mukuij// tapi nanam///
'saya tidak memukul tetapi menanam'
'Saya tidak memukul tetapi menanam'.
Ketiga jenis jeda itu saling membedakan arti. Oleh karena itu, jeda bersifat
t'onemis dalam BMM.
Contoh :
/umah/ gedai) f f I Irumah besar'
/umah gedaij // 'rumah besar'
Pada umumnya jeda akhir dipakai pada intonasi turun, sedangkan pada
pertanyaan, yang menghendaki jawaban atau tidak, dipakaii intonasi naik,
yang menunjukkan si penanya biasanya memang tidak tahu atau ragu-ragu
dengan masalah yang ditanyakan.
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2.2.4 Lagu Kalitnat
Dalam bagian ini dibicarakan tinggi rendah suara dan pola lagu kalimat.
2.2.4.1 Tinggi Rendah Suara
Dalam BMM dibedakan empat tingkatan nada suara /4, 3, 2, 1/. Tingkat
nada /I / untuk suara terendah dan /4/ untuk suara tertinggi. Dalam pembica-
raan biasa dipakai tingkat nada /I/, /2/, dan /3/, sedangkan /4/ dipakai dalam
situasi tertentu saja, seperti terkejut, takut, kagum dan emosi.
2.2.4.2 Pola Lagu Kalimat
Kalimat dasar BMM mempunyai pola lagu kalimat 123 If f dan
12 3 3 / t I.
Contoh;
/mak guru^ 1= t /
'ibu guru'
'Ibu guru.'
/anak tuij glak f f j
'anak itu tertawa'
'Anak itu tertawa'
/gurug ndak macof f /
'guru hendak membaca'
'Guru hendak membaca.'
Kalimat majemuk mempunyai dua atau lebih pola lagu kalimat, biasanya
sebanyak klausa dalam kalimat itu.
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Contoh:
/amin diplak /bak juwo diplak f f I
'amin diladang ayah juga di ladang'
'Amin diladang, iAyah juga diladang.'
/bak diplak / tapi mak didapunf f /
'ayah di ladang tetapi ibu didapur'
'Ayah diladang, tetapi Ibu didapur/
BAB III MORFOLOGI
Pembicaraan mengenai morfologi menyangkut pembicaraan tentang kata
dan pembentukannya. Aspek-aspek yang dideskripsikandan dianalisisi adalah
jenis morfem, bentuk dan golongan kata, morfofonemik, dan proses morfo-
logis.
3.1 Morfem
Morfem ialah bentuk linguistik yang paling kecil yang dapat berstatus seba-
gai kata atau bagian kata. Semua morfem BMM dapat dibedakan atas morfem
bebas dan morfem terikat. Tiap-tiap bentuk mempunyai ciri-dri tertentu
yang dapat dilihat dari distribusinya.
3.1.1 Morfem Bebas









Morfem terikat BMM merupakan bentuk yang tidak pernah berdiri sendiri.
Morfem terikat dapat dibedakan atas dua golongan, yaitu morfem terikat
morfologis dan morfem terikat sintaksis.
3.1.2.1 Morfem Terikat Morfologis
Morfem terikat morfologis adalah semua afiks dalam BMM yang terdiri
dari prefiks^ paN-}, -[ka-) , ,-[di-;},^ta-> , dan { sa-]-, infiks
•[ -am } , {-al^]- ,^[ al-} , dan;{-ar-i]-, dan sufiks {-an ]- dan{ -lah}.
Bentuk-bentuk itu akan dibicarakan lebih jeias pada 3.3.1
3.1.2.2 Morfem Terikat Sintaksis
Morfem terikat sintaksis BMM umumnya terdiri dari partikel. Yang dimak-
sud dengan partikel, yaitu semua jenis yang bukan kata utama. Bentuk itu
akan dibicarakan lebih terperinci sebagai golongan kata pada 3.2.2.1. Di sam-
ping partikel, ada lagi morfem terikat sintaksis yang jumlahnya tidak banyak
dan biasanya terdapat pada kata majemuk. Misalnya, morfem { siyu} 'siur'
dan { laun } 'laun' pada kata majemuk {sipan siyu} 'simpang siu^' dan
lambek laun 'lambat laun' adalah morfem terikat sintaksis dalam BMM.
3.2 Kata
Pembicaraan mengenai kata meliputi dua hal, yaitu masalah bentuk kata
dan golongan kata.
3.2.1 Bentuk Kata
Kata dalam BMM dapat berbentuk kata asal dan kata kompleks.
3.2.1.1 KataAsal









Kata kompleks dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu kata ber-
imbuhan, kata ulang, dan kata majemuk.
a. Kata Berimbuhan.
Kata berimbuhan ialah kata yang dibentuk dengan proses afiksasi. Proses
afiksasi itu dapat terdiri dari proses-proses sebagai berikut i
1) Penggabungan morfem terikat atau afiks dengan morfem bebas, seperti:
•{ pamaleh } 'pemalas'
i baia^iij \ 'berlari'
{ manisan } 'manisan'
-[ tapakuij J. 'terpaku'
i atoklah} 'ataplah'
Kata-kata berimbuhan di atas terdiri dari morfem bebas {maleh} 'malas'
dengan morfem terikat {pa-}, morfem bebas {la^ij} 'lari' dengan morfem
terikat {ba-}, morfem bebas {manih} 'manis' dengan morfem terikat {-an},
morfem bebas {pakuj} 'paku' dan morfem terikat {ta-}, dan morfem bebas
{atok} 'atap' dengan morfem terikat {-lah}.'






Kata-kata di atas terdiri dari kata berimbuhan {paiiakit} 'penyakit' de-
ngan morfem terikat i ba^ },kata berimbuhan{ paneraj } 'penerangan' dengan
morfem terikat t ba-} , kata berimbuhan-{paduwo} 'perdua' dengan mor
fem terikat •{ -iah I' dan kata berimbuhan {pagedaij} 'perbesar' dengan
morfem terikat (-lah }.




•{bakaco mato } 'berkaca mata'
-[tidulemaklah} 'tidur nyenyaklah'
Kata-kata di atas terdiri dari kata ulang {ti^gi^ tiggig} 'tinggi-tinggf
dengan morfem terikat {-lah), kata ulang {samo samo) 'sama-sama' dengan
morfem terikat {ba-}, kata majemuk {kaco mato) 'kaca mata' dengan
morfem terikat {ba-}, dan kata majemuk {tidu lemak} 'tidur nyenyak' dengan
morfem terikat {-lah}.
b. Kata Ulang
Kata ulang BMM dibentuk denganperulangan kata asal atau kata ber
imbuhan, baik penuh maupun sebagian.
1) Kata ulang penuh merupakan kata yang dibentuk'denan perulangan kata
asal atau kata berimbuhan.
a) Kata ujlang penuh yang berupa perulangan kata asal, seperti:
i bukug buku^ } 'buku-buku'
-{ makan makari } 'makan-makan'
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i tiggii} tiijgii)} 'tinggi-tinggi'
b) Katajulang penuh yang berupa perulangan kata berimbuhan seperti:
{ nakut nakut f 'menakut-nakuti'
{ nulih nulih } 'menulis-nulis'
-[ nubo nubo'} 'mencoba-coba'
Kata berimbuhan-(nakutK {nulih}, dan {nubo}, berasal dari kata asal
{takut} 'takut', {tulih} 'tulis' dan {cube} 'coba'.
2) Kata ulang sebagian ialah kata yang dibentuk dari afiks di tambah per






Kata majemuk BMM terdiri dari gabungan dua morfem bebas. Kata maje
muk dapat dibentuk dari gabungan morfem-morfem bebas sebagai berikut :
1) Kata benda dan kata benda, seperti;
{ula danau} 'pelangi'
{ batu^ ladoj) 'batu iada'
{ mate kaki^;} 'mata kaki'
i bola lapu^j j. 'bola lampu'
2) Kata benda dan kata sifat.seperti:
{ umah sakitj]- 'rumah sakit'
-[ minak manih } 'minyak manis'
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{u(jai) tuwo ]- 'orang tua'
i tanah liek,} 'tanah liat'
i tanah lapa^ } 'tanah lapang'
3) Kata benda dan kata kerja, seperti:
{ umah makan } 'rumah makan'
{ meja tulih J- 'meja tulis'
•{ kapa teba^i } 'kapal terbang'
r[ lapik samyarjj} 'tikar sembahyang'
4) Kata kerja dan kata kerja, seperti:
f pulai) baiik } 'pulang pergi'
-I turun nayik> 'turun naik'
{ peluk ciyum]. 'peluk cium'
5) Kata kerja dan kata sifat, seperti:
{ makan gedai)} 'makan besar'
!-(tidu lemak } 'tidur nyenyak'
6) Kata benda dan kata b|langan , seperti:
•{ U(jag banak} 'orang banyakj (massa)'
3.2.2. Golongan Kata
Kata dalam BMM dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu golongan par-
tikel dan golongan bukan partikel.
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3.2.2.1 Golongan Partikel.
Golongan partikel ialah golongan kata yang merupakan morfem terikat sin-
taksis yang jumlahnya terbatas dan, lazimnya, tidak pernah dipakai sebagai
kalimat dalam suatu jawaban pendek. Dilihat dari segi posisinya, partikel da-
pat digolongkan ke dalam partikel letak kiri dan partikel letak kanan.
a. Partikel Letak Kiri
Dalam BMM, partikel letak kiri, menurut fungsinya, dapat dikelompokkan
atas tiga bagian, yaitu direktif, agentif, dan konektif.
1) Partikel Letak Kiri Direktif
Partikel letak kiri direktif ialah partikel yang menunjuk arah atau tempat
yang bersifat direktif. Misalnya, {di} 'di, {ka} 'ke', {da^^} 'dari', dan {utuk}
'untuk' pada frase-frase berikut.
{ di sawah } 'di sawah'
{ka sekolah } 'ke sekolah'
{da^i^pasa} 'daripasar'
{ utuk adik } 'untuk adik'
2) Partikel Letak Kiri Agentif
Partikel letak kiri agentif ialah partikel yang menunjukkan pelaku. Dalam
BMM partikel agentif itu ialah wek 'oleh'. Partikel itu selalu diikuti pelaku.
Misalnya:
f wek ali|} 'oleh Ali'
{ wek kamiij;^ 'oleh kami'
3) Partikel Letak Kiri Konektif
Partikel letak kiri konektif ialah partikel letak kiri yang menghiibungkan
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unit yang sejenis. Dalam BMM, partikel itu dapat diklasifikasikan menjadi
enam kelompok.
a) Partikel Letak Kiri Konektif Subordinatif
Partikel letak kiri konektif subordinatif ialah partikel letak kiri konektif
yang berfungsi sebagai penghubung anak kalimat. Misalnya, {kaluij} 'kalau',
{supayo} 'supaya', {karno} 'karena', {selamo} 'selama', dan {biya} 'walau-
pun' dalam contoh-contoh berikut.
/ambo dak paiij kaluij a^iij ujan/
'saya tidak pergi kalau hari hujan'
'Saya tidak pergi kalau hari hujan.'
/makan lah ubek supayo aban senai)/
'makanlah obat supaya kamu senang'
'Makanlah obat supaya kamu senang/
/ambo dak paiij karno ambo sakit/
'saya tidak pergi karena saya sakit'
'Saya tidak pergi karena saya sakit.'
/no tidu selamo a^ii^ ujan/
'dia tidur selama hari hujan'
'Dia tidur selama hari hujan.'
/no pail) juwo biya no sakit/
'dia pergi juga walaupun dia sakit'
'Dia pergi juga walaupun dia sakit.',
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b) Partikel Letak Kiri Konektif Koordinatif
Partikel letak kiri konektif koordinatif ialah partikel yang menghubungkan
kata , frase, dan kalimat setara.















c. Partikel Letak Kiri Konektif yang Konektif
Partikel letak kiri konektif yang konektif ialah partikel letak kiri konek
tif yang menunjukkan korelasi antara dua unit yang setara, misalnya {makien
.  . . makien} 'makin . . . makin', {baik ... maupun} 'baik . . . maupun',
{apokoh ... apo} 'apakah ... apa'.
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Contoh :
/makien panjag makien elok/
'makin panjang makian baik'
'Makin panjang makin balk.'
/balk amat maiipun ani samo samo pamaleh/
'balk Amat maupun Ani sama-sama pemalas'
'Baik Amat maupun Ani sama-sama pemalas.'
/ino dak taug apokoh abakno datag apo idak/
'dia tidak tahu apakah bapaknya datang apa tidak'
'Dia tidak tahu apakah bapaknya datang atau tidak.'
d) Partikel Letak Kiri Kpnektif Kecaraan
Partikel letak kiri konektif kecaraan ialah pertikel letak kiri konektif yang
menunjukkan modalitas. Pertikel seperti itu dalam BMM ialah {idak} 'bukan,
{baso} 'bahwa'i{upono}'rupanya'.
Misalnya:
/ho idak maneh tapi no gaja/
'dia bukan marah tetapi dia mengajar'
'Dia bukan marah tetapi mengajaii.'
/gu^ug dak taug baso no sakit/
'guru tidak tahu bahwa dia sakit'
'Guru tidak mengetahui bahwa dia sakit.'
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/(j^upano anak itui) padlok/
Vupanya anak itu pencuri'
'Rupanya anak itu suka pencuri.'
e) Partikel Letak Kiri Konektif Keaspekan
Partikel letak kiri konektif keaspekan ialan partikel yang berkaitan dengan







/adik lah nutup pintug/
'adik telah menutup pintu'
'Adik telah menutup pintu.'
f) Partikel Letak Kiri Konektif Tata Tingkat
Partikel letak kiri konektif tata tingkat ialah partikel yang menunjukkan







/jodah tu ku^ai) lemak/
'kue itu kurang enak'
'Kue itu kurang enak.'
/ta^go umah no saijat ti^giy
'tangga rumah dia sangat tinggi'







b. Partikel Letak Kanan
Dalam BMM, partikel letak kanan dapat dikelompokkan ke dalam dua go-
longan, yaitu partikel letak kanan penegas dan partikel letak kanan tingkat.
1) Partikel Letak Kanan Penegas










/apokoh abak ka paiij/
'apakah bapak akan pergi'
'Apakah bapak akan pergi'.
2) Partikel Letak Kanan Tingkat
Partikel letak kanan tingkat menunjukkan tingkat, seperti {niyan} 'sangat',
{juwo} 'juga', dan {lain} 'lagi'.
Contoh:
/kopig ti manih niyan/
'kopi itu manis sangat'








3.2.2.2. Golongan Bukan Partikel
Golonganlkata yang bukan partikel dalam BMM dapat dikelompokkan ke
dalam empat kelas utama, yaitu kata benda (KB), kata kerja (KK), kata sifat
(KS), dan kata bilangan (KBil). Kata benda ialah kata yang dipakai untuk
memberi nama orang, benda, sifat, tempat, kumpulan, atau perbuatan; kata
kerja ialah kata yang menyatakan perbuatan, keadaan, atau adanya; kata sifat
ialah kata yang dipakai untuk menerangkan kata benda atau kata ganti benda;
dan kata bilangan ialah kata yang menyatakan jumlah benda atau orang.
Pada bagian ini, pokok bahasan dititikberatkan pada KK, KS, dan KB se-
bagai kelas kata yang paling banyak mengalami perubahan bentuk untuk
membentuk kelas kata yang berbeda dari kelas kata asalnya. Meskipun demi-
kian, KBil akan mendapat tempat pada contoh-contoh kata berimbuhan.
a. Kata Benda
Pembicaraan mengenai KB mencakup bentuk KB, penjamakan KB, jenis
kelamin KB, dan kata ganti.
1) Bentuk Kata Benda
Kata benda BMM dapat berbentuk kata asal, kata kompleks inflektif, dan
kata kompleks derivatif.
a) KB kata asal ialah KB yang berbentuk kata asal.
Misalnya:
{sumu} 'sumur' {pintun} 'pintu'
-[kursij} 'kursi' {Jamarig} 'lemari'
b) KB kata kompleks inflefctif dapat merupakan perulangan KB kata asal atau
merupakan gabungan afiksdenganKB kata asal tanpa mengubah kelas kata.
(1) Perulangan KB kata asal, seperti:
{ bukuj buku^} 'buku-buku'
{ bugo buijo } T)unga-bunga'
{ daun daun } 'daun-daun'
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(2) Penggabungan prefiks {paN-]■+ KB, seperti;
{pagubek } 'pengobatan'
{ panempek }• 'penempatan'
Kata asal dari kedua bentuk itu adalah {ubek} 'obat' dan {tempek}
'tempat'.
c) KB kata kompleks derivatif merupakan gabungan afiks dengan kata asal
yang bukan KB. Contoh-contohnya adalah :
(1) KB kata komplek derivatif yang terdiri dari gabungan prefiks {paN-}
+ KK, yang berarti alat atau pelaku, seperti:
{ pamuku } 'alat pemukul'
{ pade^ \ 'pendengar (orang)'
{ panulih ]. 'penulis (orang)'.
Kata asal dari kata-kata di atas ialah {puku} 'pukul', {dena} 'dengar',
dan [tuluh] 'tubs'.
(2) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan prefik9-[paN- }+
KS, yang berarti alat atau sesuatu yang diderita, seperti;
{panakit} 'penyakit'
{paguciei)} 'alat untuk peruncing'
{paneraij} 'penerangan'
(3) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan prefiks {ka-} +




Kata asal dari bentuk-bentuk di atas adalah {catie} 'cantik', {panday}
'pandai', dan {senaij} 'senang.'
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(4) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan KK + sufiks




Kata asal bentuk di atas adalah { makan } 'makan',-[nunum}'minum', dan
4pakay} 'pakaian'.
(5) KB kata kompleks derivatif yang terdiri dari gabungan KS + sufiks
{-an}, yang berarti sesuatu yang berkeadaan ... .seperti;
{manisan} 'manisan'
{kunii}an} 'kuningan'
Kata asal dari bentuk-bentuk itu ialah {manih} 'manis' dan {kunie^}
'kuning'.
2) Penjamakan Kata Benda
Proses penjamakan KB dalam BMM dapat dilihat dalam uraian berikut ini.






b) Penjamakan KB, dengan cara lain, yaitu dengan menggunakan KBil atau
kata-kata seperti {banak} 'banyak' dan {dikit} 'sedikit', misalnya {tigo iku}
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Pada FKB dengan KB tak terhltung dan KBil, kata penunjuk
jenis yang sesuai dapat dipakai.
/tigo sudu gulo dan pek sudu kopij/
'tiga sendokgula dan empat sendok kopi'











'Rumahnya saja saya tidak mengetahui.'
/necek atau maco rib biasa cepat/
Tjercakap atau membaca ia biasa cepat'
'Bercakap atau membaca ia biasa cepat.'
/mai^ atau kaijo ali selalu atii| atiij/
'bermain atau bekeija AK selalu hati-hati'





/mamitak jo/ 'meminta saja'
/napak jo/ 'menampak saja'
/^mbiak jo/ 'mengambil saja'
KT aygn bersifat aspek dalam BMM, di antaranya, ialah :
/lah/ 'suah', /sdag/ 'sedang', /ndak/








/luen maliek/ 'belum melihat'
/msih nagih/ 'masih menangis'
/lah macubo/ 'telah mencoba'
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4.1.3 Frase sifat
Prase sifat (FS) dalam BMM terdiri dari KS sebagai inti dan partikel se-
bagai kata keterangan (KKet). Posisi KS dapat di depan atau di belakang
KKet.
4.1.3.1 FS dengan KS yang Berposisi di Depan KKet.
FS dengan KS yang berposisi di depan KKet dapat dibagi dalam 3 kelom-
pok.
(a) FS dengan KS yang mempunyai KB sebagai keterangan.
Con lob:
/sakit gigiy 'sakit gigi'
/patah kakiij/ 'patah kaki'
/tepi^ biilan/ 'terang bulaiC
(b) FS dengan KS yang diikuti FPrcp sebagai kata keterangan.
Misalnya:
/lib sayap dekek kuciag tui^/
'ia sayang pada kucing itu'
'la sayang pada kucing ita'
/kamiij beciy dekek anak poak tuy
'kami benci pada anak sombong itu'
'Kaird benci pada anak sombong itu.'
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(c) FS yang mempunyai KS dan partikel /nian/ 'sekali, sangat'
Contoh:
/catik nian/ /gedag nian/
'cantik sekaii' 'besar sekali'
'cantik sekali' 'besar sekali'
4.1.3.2 FS dengan KS yang Berposisi di Belakang KKet
FS yang terdiri dari KS yang didahului KKet terbagi dalam dua kelom-
pok.
FS = KKet + KS
Misalnya:
/agok geda^/ 'agak besar'
/kug^ij asin/ 'kurang asin'
/makin ke^h/ 'makin keras'
FS = KKet aspek + KS
Misalnya :
/lah sembuh/ 'sudah sembuh'
/sdaij maneh/ 'sedang marah'
/ndak busuk/ 'tidak busuk'
/luen masak/ 'belum masak'
/bapi udah/ 'baru selesai'
/lah sapay/ 'telah sampai'
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4.1.4 Frase Preposisi
Prase Preposisi (FPrep) terdiri clari preposisi + KB.
Misalnya :
/da|i pelak/ 'dari ladang'
/ka hutan/ 'ke hutan'
/dikandaij/ 'dikandang'
/di ateh bukik/ 'diatasbukiP
4.2 Jenis Kalimat
Kalimat dalam BMM terdiri dari kaiiniat tunggal, kalimat majeniuk setara,
kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk setara bertingkat.
Kalimat tunggal yang merupakan kalimat berita (tidak mengalami trans-
lormasi) disebut kalimat dasar.
4.2.1 Kalimat Dasar
Kalimat dasar BMM mempunyai dua komponen, yaitu subjek dan predi-
kat. Subjek terdiri dari KB atau FB. Predikat dapat terdiri dari salah satu:
KB, FB, KK, FK, KS, atau FPrep.
Dilihat dari komponen yang membentuknya kalimat dasar terdiri dari
tiga pola, yaitu (l)FBj (K^,) + FB^ (KB-,), (2) FB (KB) + FV, dan
(3) FB (KB) + FPrep. Perlu diketahui bahwa FV terdiri dari dua jenis, yaitu
FK (KK) dan FS (KS).
4.2.1.1 Pola (1) FBj (KB^ + FB^ (KB2)
Misalnya:
/mak giiruj/ Mbuguru'
/bak kamig tukajj batuy
'ayah kami tukang batu'
97







/amir anak bak amin patanig kayo/
'amir anak pak amin petani kaya'
'Amir, anak Pak Amin, petani kaya.'
/bak amir guruij sekola/
'ayah amir guru sekolah'
'Ayah Amir guru sekolah'.
Pengisi slot padaFB2 dapat pula berupa KBil dan KB. Dalam bahasa
sehari-hari sering terjadi penghilangan semua KB dalam FB2.
FB, FB2
/telu ayam tiga bueh/
'telur ayam tiga buah'





/kelapo mudo pek icek/
'kelapa muda empat buah'




4.2.1.2 Pola(2)FB(KB) + FV
Berdasarkan pengisi slot yang menempati fungsi verbal, pola (2) dil<;lasifi-
kasikan atas (2 a) pengisi slot verbal berupa FK (KK) dan (2 b) pengisi slot
verbal berupa FS (KS).
(a) Pola (2 a) FB (KB) + FK (KK)





/bak ambo sdag kerjo/
'ayah saya sedang kerja'
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/gurui^ kami^ ndak maco/
'guru kami akan membaca'
'Guru kami akan membaca.'
(b) Pola(2b) FB(KB) + KS (KS)








/mak aban sakit pe^t/
'ibu engkau sakit perut'





/guniiaij merapi sdaij bakebut/
'gunung merapi sedang berkabut'




/bajiii) anok kemba tuij birui^ tuwo/
'baju anak kembar itu biru tua'
'Baju auak kembar itu biru tua/
4.2.2 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah transformasi dari dim kalimat dasar atau lebih.
Kalimat majemuk BMM dapat dibagi atas kalimat majemuk setara, kalimat
majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk setara bertingkat.
4.2.2.1 Kalimat Majemuk Setara
Kalimat majemuk setara (KMS) terbentuk dari pengabungan dua kalimat
dasar atau lebih yang subjeknya berbeda, tetapi predikatnya sama, atau sub-
jeknya sama, tetapi predikatnya berbeda, atau subjek dan predikatnya ma-
sing-masing berbeda.
Ditinjau dari segi pola kalimat dasar yang digabungkan, kalimat majemuk
setara dikelompokkan sebagai berikut.
a. KMS yang terdiri dari penggabungan dua atau lebih kalimat dasar yang
berpola FB (KB) + FB (KB).
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1)(FB, + FB2) + (FB3 + FB2) ====4>
FBj + /dan/ + FB3 + FB
FB| + /dan/FB3 + FB2
Misalnya :
/bak petanig/ + /mak petanir^/
/bak dan mak petanig/
'ayah petani' + 'ibu petani.' ====^ 'Ayah dan Ibu petani'.
2)FBj + FB2) + (FB^ + FB3) ====:^
FBj + FB2 + /dan/ + FB3
Misalnya :
/bak petaniy + /bak dukuen/
/bak petanii^ dan dukuen/
'ayah petani' + 'ayah dukun.' =====^
'Ayah petani dan dukun.'
3) (FB| + FB2) + (FB3 + FB4) =====^
FBj + FB2 + /tapin/+FB3 + FB^
Misalnya:
/ambo petaniy + /aban guruij/ =====>
/ambo petaniij tapij aban gurui//
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'saya petani' + 'engkau guru' =====>
'Saya petani, tetapi engkau guru.'
4) (FB| + FB2) + (FB3 + /bukan/ + FBj) =====>
FBj + FB9 + /tapii}/ + /bukan/ + FB2
Misalnya:
/ina pedagan/ + /ita bukan pedagan/ =====^
/ina pedagan tapirj ita bukan pedagan/
'Ina pedagang' + 'ita bukan pedagang' =====>
'Ina pedagang, tetapi ita bukan pedagang.'
b. KMS yang terdiri dari penggabungan dua kalimat berpola FB (KB) + FV.
1)(FB| + FV^) + (FB, + FV2) =====>
FB, + FVj + /bukan/ + FV^
Misalnya:
/adik ambo nanak nasiy + /adikambo nasuh adik/ ====:=^
/adik ambo nanak nasiij dan nasuh adik/
'Adik saya menanak nasi.' + 'Adik saya mengasuh adik.' ====4>
'Adik saya menanak nasi dan mengasuh adik.'
2)(FB, + FVj) + (FB, + FV2); -====^
FB, + /dan/ + FV, + FV^
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Misalnya :
/adik ambo nanak nasiij/ + /mak nanak nasii^/ =====^
/adik ambo dan mak nanak nasin/
'Adik saya menanak nasi' + 'Ibu menanak nasi' ====^
'Adik saya dan Ibu menanak nasi!
3) (FBj + FV) + (FB2 + FV) ====4>
FBj + FV + /tapig/ + FB^ + FV
Misalnya :
/ino maku/ + /ambo tidu/ =====>
/ino maku lapig ambo tidu/
'Dia mencangkul' + 'Saya tidur ' =====>
'Dia mencangkul, tetapi saya tidur.'
4) (FB| + FV) + (FB2 + FV) =====>
FB + FV + /tapin/ + FB + /idak/ + FV
Misalnya :
/nek maco/ + /udo idak maco/ =====^
/nek maco tapiij udo idak maco/
'kakak membaca' + 'Abang tidak membaca' =====^
'Kakak membaca, tetapi abang tidak membaca'
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c. KMS yang terbentuk dari gabungan dua atau lebih kaliniat daxir yang ber-
pola FB (KB) + PS (KS).
1) (FB + FS,) + (FB + FSo) =-===>
FB + /dan/ + FSj + FS^
Misalnya :
/nek aban elok/ + /nek aban cedik/ ====4>
/ne aban elok dan cedik/
'Kaka k Anda cantik' + 'Kakak Anda pandaC =====^
Kakak Anda canlik dan pandai/
2)(FB, + FS) + (FB^ + FS) =====^
FB, + /dan/ + FB^ + FS
JVllsalnya:
/gulo menih/ + /madu nienih/
/guio dan madu menih/
'Gula manis! + 'Madu manis! ====:::^
'Gula dan madu manis.'
Kalimat di atas dapat dimajemukkan dengan menggunakanpola FB, +
/dan/ + FB2 + /same/ + FS seperti berikut ini.
/gulo dan madu samo manih/
'gula dan madu sama manis'
'Gula dan madu sama-sama manis.'
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Kaliinat di atas dapat pula dimajemukkan dengan pola FB| +/lebih/
/kurag/ + FS + /dariij/ + FB2 seperti di bawah ini.
/madu lebah iebih manih dariij gulo pasi/
'madu lebah iebih manis dari gula pasir.'
'Madu lebah Iebih manis daripada gula pasir'
/gulo pasi kurag manih darig madu lebah/
'gula pasir kurang manis dari madu lebah'
'Gula pasir kurang manis daripada madu lebah,'
/gulo pasi manih madu lebah mani juo/
'gula pasir manis madu lebah manis juga'
'Gula pasir manis madu lebah juga manis'.
3)(FB + FSj) + (FB + FS2) =====>
FB + FSj + /dan/ + FS2
Misainya:
/kapeh haluig/ + /kapeh pqan/ =====>
/kapeh haluih dan pgan/
'Kapas lialus.' + 'Kapas ringan.' =====>
Kapas halus dan ringaa '
4) (FB, + FSj) + (FB2 + FS2) =====>




/kapeh tapiij batu^ be^t/
'Kapas ringan.' + 'Batuberat'
'Kapas ringan, tetapi batu berat'.
d. KMS yang terdiri dari gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang berpola
FB (KB) + Fprep.
1) (FBj + FPrep) + (FB2 + FPrep) ====^>
FBj + /dan/ + FB2 + FPrep
Misalnya :
/amin di pelak/ + /udin di pelak/
'Amin di iadang.' + Udin di ladang.'
Penggabungan kedua kalimat di alas menghasilkan kalimat berikut:
/amin dan udin di pelak/
'amin dan udin di ladang'
'Amin dan Udin di ladang.'
Kalimat tersebut dapat pula dibentuk dengan memakai pola
FBj + FPrepj + FB2 + /juwo/ + FPrep2.
Misalnya:
/amin di pelak, udin juwo di pelak/
'amin di ladang, udin juga di ladang'
'Amin di ladang, Udin juga di ladang.'
2) (FB 1 + F Prepl) + (FB2 + F Prep2) =====>
FBI + F Prepl + /tapiij/ + FB2 + F Prep2
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Misalnya:
(a) /asam di gunuij/ + /ga^am di laut/
'Asam di gunung.' + Garam di laut.'
Jika kedua kaliinat itu digabungkan, akan diperoleh kaliinat berikut:
/asam di gunuij tapiij gac^m di laut/
'Asam di gunung, tetapi garam di laut.'
(b) /bak di pelak/ + /mak di dapu/
'Ayah di ladang' Ibu di dapur' ,
Penggabungan kedua kalimat di atas menghasilkan kalimat berikut :
/bak di pelak tapiij mak di dapu/
"ayah di ladang tetapi ibu di dapur'
"Ayah di ladang, tetapi Ibu di dapur'
e. KMS yang terdiri dari gabungan dua atau lebih kalimat dasar berpola
FB| + FB2 (tiap FB mengandung KBil).
(FB, + FB.,) + FB, + FB4)
FBj + FB2 + FB^ + /dan/ + FB^
Misalnya :
/sudutj tigo/ + /gerpuij pek/ + /pi^ij suah/ +/geleh limo/
'senduk tiga' 'garpu empat' 'piring satu' 'gelas lima'
Gabungan dua kalimat menghasilkan kalinrat-kalimat sebagai berikut.
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/suduij tigo dan gerpui) pek / #/ pi^iij suah dan geleh limo/
'senduk tiga dan garpu empat' 'piling satu dan gelas lima'
Jika digabungkan keempat kalimat itu akan menjadi;
/sudug tigo gerpug pek pi^ suah dan geleh limo/
'senduk tiga garpu empat piling satu dan gelas lima'
'Senduk tiga, garpu empat, piring satu, dan gelas lima.'
4.2.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat:
Kalimat majemuk bertingkat (KMB) ialah suatu kalimat yang terdiri dari
satu kalimat bebas dan satu atau lebih klausa terikat. Klausa terikat itu
inungkin terdapat pada subjek saja, pada predikat saja, atau pada keduanya.
IXFBj + FB2) + (FBj + FB3) ====4>
FB, + /yag/ + FB., + FB3
Misainya;
/mendah mudo tug gurug sekola/ + /mendah mudo tug tukag kayug/
'Leiaki muda itu guru sekolah.' 'lelaki muda itu tukang kayu!
/mendah mudo yag gurug sekola tug tukag kayun/
'lelaki muda yang guru sekolah itu tukang kayu'
'Leiakki muda yang guru sekolah itu tukang kayu'.
Gabungan di atas dapat pula menjadi KMB dengan pola FB. + /yan/ +
FB3 + FB2 sebagai berikut.
/mendah muda yag tukan kayug tug gurug sekola/
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'lelaki muda yang tukang kayu ilu guru sekolah'
Xelaki muda yang tukang kayu itu guru sekolah'
2) (FBj + FB2) + (FB3 + FB4) =====^
FB| + /yan/ + FB3 + FB^ + FB4
Misalnya:
/mendah tu^ petaniy + /udano tukai}/
Melaki itu petani 'abangnya tukang'
'Leiaki itu petanL' 'Abangnya tukang.'
Gabungan kedua kalimat di atas menghasilkan kalimat berikut
/mendah yaij udano tukar^ tu^ petani^/
'leiaki yang abangnya tukang itu petani'
'Leiaki yang abangnya tukang itu petani.'
3)(FBj + FB2) + (FBj + FK) =====$>
FBj + /yag/ + FK + FB^
Misalnya:
/u^U turj dukuen/ + /u^ij tui^ maku/
'orang itu dukun' 'orang itu mencangkul'
Penggabungan kedua kalimat itu menghasilkan :
/upij yaij maku tuij dukuen/
'orang yang mencangkul itu dukun'
'Orang yang mencangkul itu dukun.'
110
4) (FBj + FB^ + (FB3 + FK) =====»
FB, + /yag/ + FB3 + FK + FB2
Misalnya :
/anakjatantug tukaij/ + /makrib tiijga di pelak/
'anak lelaki itu tukang' 'ibunya tinggal di ladang'
/anak jata^ yaij tnakno tiijga di pelak tuij tukaij/
'anak lelaki yang ibunya tinggal di ladang itu tukang'
'Anak lelaki yang ibunya tinggal di ladang itu tukang!
Gabungan kalimat-kalimat di atas hanya dapat dibentuk jika FB3 (ibunya)
adalah milik FBj (anak itu).
5) (FB, + FB2) + (FB, + FS)
FB, + /yan/ + FS + FB2
Misalnya:
/mendah tuij pasiiek/ + /mendah tu^ tegap/
'lelaki itu pesilat' 'lelaki itu pandai'
'Lelaki itu pesilat,' 'Lelaki itu pandai.'
Gabungan kedua kalimat di atas ialah:
/mendah yaij tegap tuij pasiiek/
'lelaki yang pandai itu pesilat'
'Lelaki yang pandai itu pesilat.'
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6) (FB| + FB2) + (FB2 + FS) =
FBj + /ya^/ + FB3 + FS + FB2
Misalnya :
tuij tukag beruk/ + /bi!niyno elok nian/
'orang itu tukang baru' 'istrinya cantik sangat'
Gabungan keduanya membentuk kalimat berikut:
ya^ biniyno elok nian tu^ tukaij beruk/
'orang yang istrinya cantik sangat itu tukang baru'
'Orang yang istrinya sangat cantik itu tukang baru.'
Pola kalimat di atas hanya dapat dipakai jika FB3 merupakan milik FBj.
Di samping itu, kalimat di atas dapat pula dimajemukkan dengan pola
FBj +/yan/ + FB2 + FB3 + FSsebagai berikut:
/upg yaij tukag beruk tu^ biniyno elok nian/
'orang yang tukang baru itu istrinya cantik sekali'
'Orang yang tukang baru itu istrinya cantik sekali.'
7) (FBj + FB2) + (FB2 + FPrep) ====:^
FBj + /yaj/ + FPrep + FB2;
FBj + /yaj/ + FB^ + Fprep;
Misalnya':
/ne ambo tuj padagay + /ne ambo tu^ di pasa/
'kakak saya itu pedagang' 'kakak saya itu di pasar'
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I
'Kakak saya itu pedagang.' 'Kakak saya ilu di pasar.'
Kalimat di atas dapat digabungkan menjadi kalimat seperti berikut ini.
(a) /ne ambo yaij di pasa tuij pedagaij/
'kakak saya yang di pasar itu pedagang'
'Kakak saya yang di pasar itu pedagang.'
(b) /ne ambo yaij padagaij tuij di pasa/
'kakak saya yang pedagang itu di pasar'
'Kakak saya yang pedagang itu di pasar.'
8) (FB| + FB^) + (FB3 + FPrep) =====^
FB| + /ya^/ + FB3 + FPrep + FB2;
FB| + /yay + FB3 + FB^ + FPrep
Misalnya :
/mak tu^ gurug ijajii]/ + /anaknb di umah sakik/
'ibu.itu guru mengaji' 'anaknya di rumah sakit'
'Ibu itu guru mengaji.' 'Anaknya di rumah sakit.
Hasii gabungan itu dapat berupa kalimat sebagai berikut.
/mak yai} anakno di umah sakit turj gurug gajii}/
'ibu yang anaknya di rumah sakit itu buru mengaji'
'Ibu yang anaknya di rumah sakit itu guru mengaji/
Kalimat di atas dapat pula digabungkan menjadi kalimat berikut.
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/mak yatj guru^ jajig tug anakno di umah sakik/
'ibu yang guru mengaji itu anaknya di rumah sakit'
'Ibu yang guru mengaji itu anaknya di rumah sakit.
9) (FBj + FB2) + (FBj + FBil) ====#
FBj + /yag/ + FB2 + KBii;
FB, + /yag/ + KBil + FB2
Misalnya:
/anak anak tino tuij murid sekolah/ + /anak anak tino tuij batigo/
anak-anak pereinpuan itu murid sekolah' 'anak-anak peremmpuan itu
bertiga'
Anak-anak perempuan itu murid sekolah.' 'Anak-anak perempuan itu
bertiga.'
Kalimat di atas dapat digabungkan dengan dua pola berikut.
(a) /anak anak tino ya^ murid sekolah tu^ batigo/
'anak-anak perempuan yang murid sekolah itu bertiga'
'Anak-anak perempuan yang murid sekolah itu bertiga.'
(b) /anak anak tino yai^ batigo tuij murid sekolah/
'anak-anak perempuan yang bertiga itu murid sekolah'
'Anak-anak perempuan yang bertiga itu murid sekolah.'
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10)(FBj + FB2) + (FB3 + FBil) =====>
FB| + /yag/ + FB2 + FB3 + FBil
Misalnya:
/mendah tuo tug dukuen/ + /anakno limo/
'lelaki tua itu dukun' 'anaknya lima'
'Lelaki tua itu dukun' 'Anaknya lima!
Dapat pula penggabungan kalimat di atas dilakukan dengan pola FBj +
lysLijI + FBil + FB9 seperti kalimat di bawah ini.
/mendah yag anakno limo tug dukuen/
'lelaki yang anaknya lima itu dukun'
'Lelaki yang anaknya lima itu dukun!
Pola kalimat di atas dapat dibentuk jika FBil adalah milik FBj
l I)(FBj + FK) + (FB, + FB2) =====>
FBj + /yag/ + FB2 + FK
Misalnya :
/uda ambo maku/ + /uda ambo tug dukuen/
'abang saya mencangkul' + 'abang saya itu dukun'
'Abang saya mencangkul.' + 'Abang saya itu dukun.'
Kalimat di atas dapat dimajemukkan pula menjadi kalimat di bawah ini
dengan pola FBj + /yag/ + FK + FB2
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/uda ambo yag maku tug dukuen/
'abang saya yang mencangkul itu dukun'
'Abangku yang mencangkul itu dukun.'
12)(FBj+FKj) + (FBj + FK^) =====>
FBj + /yag/ + FKj + FK2
Misalnya:
/bak tug besila/ + /bak tug gajig/
'bapak itu bersila' 'bapak itu mengaji'
'Bapak itu bersila.' 'Bapak itu mengaji/
Hasil gabungan itu menjadi kalimat berikut:
/bak yag besila tug gajig/
'bapak yang bersila itu mengaji'
'Bapak yang bersila itu mengaji.'
Penggabungan itu dapat pula memakai pola FBj + /yag/ + FK2 + FK.
seperti di bawah ini.
/bak yag gajig tug besila/
'bapak yang mengaji itu bersila'
'Bapak yang mengaji itu bersila.'
13) (FB| +FKj) + (FB2 + FK2) =====>
FBj + /yag/ + FB2 + FK2 + FKj
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Misalnya:
/gadih tui} nanij/ + /makno masak/
'gadis itu menyanyi' 'ibunya memasak'
'Gadis itu menyanyi.' 'Ibunya memasak.'
Hasil gabungan kedua kalimat itu sebagai berikut.
/gadih yaj makrio masak tu^ gani^/
'gadis yang ibunya memasakitu menyanyi'
'Gadis yang ibunya memasak itu menyanyi.'
Pola berikut ini dapat pula di pakai untuk menggabungkan kalimat yang sama
FBj + /yag/ + FKj + FB2 + FK2
/gadih yag nanig tug makno masak/
'gadis yang menyanyi itu ibunya memasak'
'Gadis yang menyanyi itu ibunya memasak!
Jika kalimat pertama mempunyai objek, objek itu menjadi subjek dalam
kalimat kedua.
Misalnya:
/udin minum susug/ + /susug tug dibegg gulo/
'\idin minum susu' 'susu itu diberi gula'
'Udin minum susu.' 'Susu itu diberi gula.'
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Hasil gabungan kalimat itu menjadi kalimat berikut.
/udin minuem susug yaij dibe^ij gulo/
' udin minum susu yang diberi gula'
'Udin minum susu yang diberi gula.'
14)(FBj + FK) + (FBj + FS) ====4>
FBj + /yay + FK + FS
Misalnya:
/mupk tug beretoy + /mu^k tug cedik/
'murid itu berhitung' 'murid itu cerdik'
'Murid itu berhitung.' 'Murid itu cerdik.'
Penggabungan kedua kalimat di atas menghasilkan kalimat berikut.
/mug^ yag beretog tug cedik/
'murid yang berhitung itu cerdik'
'Murid yang berhitung itu cerdik!
Kalimat di atas dapat pula dimajemukkan dengan memakai pola FB| +
/yag/ + FS + FK seperti di bawah ini.
/mu^jk yag cedik tug beretog/
'murid yang cerdik itu berhitung'
'Murid yang cerdik itu berhitung.'
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15)(FBj + FK) + (FB2 + FS) ===^
FB+ FK + /yaj/ + FS
Misalnya :
/ne ambo makan bubu/ + /bubu tug paneh/
'kakak saya makan bubur' 'bubur itu panas'
'Kakak saya makan bubur.' 'Bubur itu panas.'
Penggabungan kedua kalimatdi atas menghasiUcan kalimat berikut.
/ne ambo makan bubu yag paneh/
'kakak saya makan bubur yang panas'
'Kakak saya makan bubur yang panas'.
16) (FBj + FK) + (FB2 + FS) ===^
FBj + /yag/ + FB^ + FS + FK
Misalnya :
/ita maco/ + /makno sakik/
'Ita membaca ' Ibunya sakit'
'Ita membaca' 'Ibunya sakit.'
Hasil gabungan itu berupa kalimat di bawah ini.
/ita yag makno sakik maco/
'Ita yang ibunya sakit membaca'
'Ita yang ibunya sakit membaca.'
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19) (FBj + FK) + (FB2 + FPrep) ====>
FBj + /ya^/ + FB2 + FPrep + FK
Misalnya:
/mamak ambo hiaij di sawah/ + /anakno di bajkulu/
'mamak saya menyiang di sawah' 'anaknya di bengkulu'
'Mamak saya menyiang di sawah.' 'Anaknya di Bengkulu.'
Hasil gabungan kedua kalimat di atas adalah kalimat berikut.
/mamak ambo yai^ anakiib di beijkulu hiai^ di sawah/
'mamak saya yang anaknya di Bengkulu menyiang di sawah.'
'Mamak saya yang anaknya di Bengkulu menyiang di sawah'
Gabungan kalimat di atas dapat pula berpola FBj + /yag/ + FK
FB2 + FPrep seperti kalimat di bawah ini.
/mamak ambo yaij niag di sawah anakno di benkulu/
'mamak saya yang menyiang di sawah anaknya di Bengkulu'
'Mamak saya yang menyiang di sawah anaknya di Bengkulu.'
Perlu diperhatikan bahwa FB2 adalah milik FBj.
Misalnya:
/uda udanb bajaga/ + /udano tigo/
'abang-abangnya berjualan' 'abangnya bertiga'
'Abang-abangnya berjualan.' 'Abangnya bertiga.'
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Penggabungannya adalah kalimat seperti berikut.
/udaiio yaij bajaga tigo/
^abangnya yang berjualan tiga'
'Abangnya yang berjualan tiga'
Kalimat itu dapat juga digabungkan dengan pola FBj + /yai^/ +
KBil + FK seperti kalimat di bawah ini.
/udarib ya^ tigo tug bajaga/
^kakaknya yang tiga itu pedagang'
'kakaknya yang bertiga itu pedagang/
20) (FBj + FK) + (FB2 + FB2) =====>
FBj + FK + /yag/ + FB2
Misalnya:
/bak ijisoh ^ kok/ + /|pkok tuij duwo batag/
'ayah mengisap rokok' 'rokok itu dua batang'
'Ayah mengisap rokok.' 'Rokok itu dua batang.'
Gabungan kalimat di atas menjadi kalimat seperti di bawah ini.
/bak gisoh |pkok yag duwo batag tug/
'ayah mengisap rokok yang dua batang itu'
'Ayah mengisap rokok yang dua batang itu.'
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21)(FBj + FS) + (FB2 + KBil) ===4>
FBj + /yay + FB2 + KBill + FS
Misalnya:
/kuciag tuij patah/ + /giginbpek/
Icucing itu patah' 'giginya empat'
'Kucing itu patah.' 'Giginya empat.'
Hasil gabungannya adalah seperti berikut ini.
/kuciag yaij gigirib pek tu^ patah/
kucing yang giginya empat itu patah
'Kucing yang giginya empat itu patah .'
Perlu diperhatikan bahwa dalam kalimat di atas FB2 adalah milik FBj.
22) (FBj + FSj) + (FB2 + FS2) =====^
FBj + /yag/ + FS2 + FSj
Misalnya|:
/mendah tug gepuk/ + /mendah tug tiggig/
'lelaki itu gemuk' 'lelaki itu tinggi'
'Lelaki itu gemuk J 'Lelaki itu tinggi.'
Penggabungan keduia kalimat itu menghasilkan kalimat berikut ini.
/mendah yag tiggig tug gepuk/
'lelaki yang tinggi itu gemuk'
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'Lelali yang tinggi itu gemuk.'
Penggabungan kedua kalimat di atas dapat pula berpola FB| + /yaij/ +
FSj + FS2 seperti di bawah ini.
/menda yag gepuk tu^ tiggig/
'lelaki yang gemuk itu tinggi'
'Lelaki yang gemuk itu tinggi.'
Dalam hal itu FB| dan FB2 adalah sama dan sama-sama pula berfungsi
sebagai subjek.
23)(FBi + FSj) + (FB2 + FS2) =====>
FBj + /yag/ + FB-^ + FS2 + FS|
Misalnya:
/skig tug be^t/ + /besigno teba/
'pisau itu berat' 'besinya tebai'
'Pisau itu berat.' 'Besinya tebal'
Hasil gabungan kedua kalimat di atas menjadi kalimat seperti ini.
/skig yag besigno teba tug beg^t/
'pisau yang besinya tebal itu berat'
'Pisau yang besinya tebal itu berat.'
Penggabungan kalimat di atas dapat pula berpola FBj + /yag/ + FSj+
FB2 + FS2, sehingga bentuk kalimatnya seperti berikut.
/skig yag be^t tug besigno teba/
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'pisau yang berat itu besinya tebal'
'Pisau yang berat itu besinya tebal.'
24) (FB + FS) + (FB + FPrep) =:==^
FB + /yay + FS + FPrep
Misalnya:
/kuciag tui| tidu/ + /kucia^ tug di laman/
'kucing itu tidur' 'kucing itu di halaman'
'Kucing itu tidur.' 'Kucing itu di halaman.'
Hasil gabungan kedua kalimat di atas adalah kalimat berikut.
/kuciag yag tidu tug di laman/
'kucing yang tidur itu di halaman'
'Kucing yang tidur itu di halaman.'
Dapat pula digunakan pola FB + /yag/ + FPrep + FS seperti berikut
ini.
/kuciag yag di laman tug tidu/
'kucing yang di halaman itu tidur'
'Kucing yang dihalaman itu tidur.'
25) (FBj + FSj) + (FBj + FS2) ====->
FBj + /yag/ + FS2 + FSj
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Misalnya :
/Iapu9 ambo te^aij/ + /lapuij atnbo ba^ug/
Lampu saya terang' 'latnpu saya bam'
'Lampu saya terang.' 'Lampu saya baru.'
Gabungan kedua kalimat itu adalah sebagai berikut ini.
/lapu^ ambo yag ba^ij te^ag/
'lampu saya yang bam terang'
'Lampu saya yang bam terang.'
Kalimat di atas dapat pula dlgabungkan dengan pola FBj + /yan/
FSj + FS2 seperti kalimat berikut.
/lapug ambo yag te^ag ba^ug/
'lampu saya yang terang bam'
'Lampu saya yang terang baru.'
26) (FB + FPrepj) + (FB + FPrep2)
FB + /yag/ + FPrepj + FPrep2
Misalnya;
/nedidapu/ + /ne dagig pasa/
'kakak di dapur' 'kakak dari pasar'
'Kakakdidapur,' 'Kakak dari pasar.'
Hasil gabungan kedua kalimat itu adalah sebagai berikut.
/ne yag di dapu dagig pasa/
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'kakak yang di dapur dari pasar'
'Kakak yang di dapur dari pasar.'
Pola yang lain untuk menggabungkan dua kalimat di atas ialah FB +
/yap/ + F Prep2 + F Prepj seperti kalimat di bawah ini.
/ne yap da^ip pasa di dapu/
'kakak yang dari pasar di dapur'
'Kakak yang dari pasar di dapur.'
27)(FBj + FPrep) + (FBj + FB2) =====>
FB^ + /yap/ + FB2 + FPrep
Misalnya:
/kepa tup di moro/ + /kepa tup pek buah/
Tcapal itu di muara' 'kapal itu empat buah'
'Kapai itu di muara/ 'kapai itu empat buah.'
Hasil gabungan kedua kalimat itu adalah sebagai berikut.
/kepa yap pek buah tup di moro/
'kapal yang empat buah itu di muara'
'Kapal yang empat buah itu di muara.'
Pola lain untuk menggabungkan kedua kalimat itu adalah FBj + /yan/
+ FPrep + FBil sehingga berbentuk kalimat berikut.
/kepa yap di moro tup pek buah/
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'kapal yang di muara itu empat buah'
'Kapal yang ada di muara itu empat buah.'
28)(FBj + FPrep) + (FB2 + FB3) =====>
FBj + /yan/ + FPrep + FB2 + FB3
Misalnya :
/anak tu^ di gu^un/ /jawir) no nam iku/
'anak itu di gurun' 'lembunya enam ekor*
'Anak itu di gurun.' 'Lembunya enam ekor.'
Hasil gabungan kedua kalimat di atas ialah sebagai berikut.
/anakya^digu^untuijjawigno nam iku/
'anak yangdi gurun itu lembunya enam ekor'
'Anak yangdi gurun itu mempunyai iembu enam ekor.'
Kalimat majemuk di atas dapat pula berpola FBI + /yarj/ + FB2 +
FB3 + FPrep seperti di bawah ini.
/anak yai^ jawi^no nam iku tug di gu<jun/
anak yang lembunya enam ekor itu di gurun
'Anak yang mempunyai lembu enam ekor itu di gurun'
29)(FBj + FB2) + (FBj + FB3) ====:^
FBj + /yag/ + FB3 + FB2
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Misaliiya :
/pisag tu5 duwo sikek/ /pisag tui) limo puluh buah/
'pisang itu dua sisir' 'pisang itu lima puluh buah'
'Pisang itu dua sisir.' 'Pisang itu lima puluh buah.'
Hasil gabungan kedua kalimat itu sebagai berikut.
/pisagya^ limo puluh buah tu^ duwo sikek/
'pisang yang lima puluh buah itu dua sisir'
'Pisang yang lima puluh bua itu dua sisir.'
Pola yang lain untuk menggabungkan kalimat di atas adalah FB| +
/yag/ + FB2 + FB^^ seperti di bawah ini.
/pisaij ya^ duwo sikek tug limo puluh buah/
pisang yang dua sisir itu lima puluh buah'
'Pisang yang dua sisir itu lima puluh bualu'
30) Kata-kata /bilo/ 'bila', /kalu/ 'kalau', /katiko/ 'ketika, /dek/ 'karena',
/sebab/ 'sebab', dan kata lain yang sejenis dapat pula digunakan untuk
membentuk kalimat majemuk bertingkat. Pola-pola kalimat yang dapat
dibentuk adalah sama dengan pola kalimat 1 sampai dengan 29 yang di-
uraikan di atas.
Contoh:
/bilo musim paneh tibo u^^^ mulay nemu padi^/
'bila musim panas tiba orang mulai menjemur padi'
'Bila musim panas tiba orang mulai menjemur padi.'
/ketiko kamig tidu no paig/
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'ketika kami tidur ia pergi'
'Ketika kami tidur, ia pergi.'
/ne idak paiij sekola dak no sakik/
'kakak tidak pergi sekolah karena ia sakit'
'Kakek tidak pergi ke sekolah karena sakit.'
/u^ag idak jadii} batandiq sabab hari^ ujan/
'orang tidak jadi bertanding sebab hari hujan'
'Orang tidak jadi bertanding sebab hari hujan.'
/kalu padig selamat pastiij u^ai) tanig senaij/
'kalau padi selamat pasti orang tani senang'
'Kalau padi selamat, pasti petani senang.'
31) Penggabungan dari lebih dua kalimat dasar dapat pula membentuk ka-
limat majemuk bertingkat. Proses pembentukannya sarna dengan pro
ses penggabungan dua kalimat dasar.
Contoh;
(a) /anak tuij duduk di ateh suduaij/
'anak itu duduk di atas pondok'
'Anak itu duduk di atas pondok.'
(b) /anak tug makan jodah/
'anak itu makan kue'
'Anak itu makan kue.'
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'Anak itu makan kue.'
(c) /jo.dah tu^ di belino tadig/
'kue itu di belinya tadi'
'Kue iut di belinya tadi.'
Hasil gabungan ketiga kalimat itu adalah berikut ini.
/anak yaij duduk sudue^ tuij makan jodah yaij dibelino tadig/
'anak yang duduk di pondok itu makan kue yang dibelinya tadi'
'Anak yang duduk di pondok itu makan kue yang dibelinya tadi.'
Proses penggabungan tiga kalimat dasar di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut.
(1) Penggabungan kalimat (a) dan (b) menghasilkan kalimat yang
berpola(FBj + FK|) + (FB| + ^ ^2) =====^
FBj + /ya^ + FK2 + FKj
/anak tug duduk di sudue^/ + /anak tug makan jodah/
'anak itu duduk di pondok' 'anak itu makan kue'
'Anak itu duduk di pondok' 'Anak itu makan kue.'
/anak yag makan jodah tug duduk di sudueg/
'anak yang makan kue itu duduk di pondok'
'Anak yang makan kue itu duduk di pondok.'
(2) Pola kedua kalimat tunggal di atas ialah FB + FK. Penggabung
an kedua kalimat itu, yaitu (FB^ + FKj) + (FBj + FK2)
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dan nienjadi FB| + /yaij/ + FK2 + FK| sesuai dengan pola
nomor 13.
Hasil gabungan kaliniat (a) + (b) dan kalimat (c) adalah sebagai
berikut.
/anak yai^ duduk di sudueij tuij makan jodah yarj di belino
tadii]/
'anak yang duduk di pondok itu makan kue yang dibelinya tadF
Anak yang duduk di pondok itu makan kue yang dibelinya tadi.'
Contoh yang Iain;







(c) /lauk tuij dalam ijawan/
'ikan itu dalam rawa'
'ikan itu di dalam rawa'
Hasil gabungan ketiga kalimat di atas adalah ;
/sudin mapeh lauk ya^ geda^ dalam ^ awan/
'sudin mengail ikan yang besar dalam rawa'
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'Sudin mengail ikan yang besar yang berada di dalam rawa.
Pola kalimat (a) dan (b) ialah (FBj + FK) + (FB2 + FS)
FBj + FK + /yai}/ + FS.
/sudin mapeh lauk/ + /lauk tuij gedag/
'sudin mengail ikan' 'ikan itii besar'
'Sudin mengail ikan.' 'Ikan itu besar.'
/sudin mapeh lauk ya^ gedaij/
'sudin mengail ikan besar'
'Sudin mengail ikan besar.'
Pola kalimat dasar dari kalimat diatasadalah FB^ + FK (sesuai
dengan pola nomor 15). Selanjutnya ditambah dengan kalimat
/ikan tu^ dalam ^ awan/, kalimat yang terbentuk adalah:
/sudin mapeh lauk geda^ ya^ dalam qawan/
'sudin memancing ikan besar yang dalam rawa'
'Sudin memancing ikan besar yang dalam rawa.'
4.2.2.3 Kalimat Majemuk Setara Bertingkat
Yang dimaksud dengan kalimat majemuk setara bertingkat (KMSB) ialah
sebuah kalimat yang terbentuk dari gabungan dua klausa bebas (KLB) atau
lebih dan mempunyai sebuah atau lebih klausa terikat (KLT).
KMSB dapat dibentuk dengan beberapa cara sebagai berikut ini.
a) Gabungan tiga atau lebih kalimat dasar. Proses penggabungannya adalah
sebagai berikut.
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/bahrin guru^ dan o^aij alim/
bahrin guru dan orang alim'
'Bahrin guru dan ulama.'
Penggabungan kedua dengan menggunakan kata penghubung /tapii}/ ialah
sebagai berikut.
/bahrin guruij dan uija^ alim tapiij bakno pelaut/
'bahrin guru dan orang ulama tetapi bapaknya pelaut'
'Bahrin guru dan ulama, tetapi bapaknya pelaut'.
135
Kecuali penggabungan seperti di atas, ketiga kalimat di atas dapat pula
digabungkan dengan kalimat (a) dan (b) berpola :
(FBi + FB2) + (FBj + FB3) ===4>
FBj + /yatj/ + FB2 + FB3.
Hasil gabungan di atas adalah:
/bahrin yag guruj dan alim tapij bakiTo pelaut/
'bahrin yang guru dan orang alim tetapi bapanya pelaut'
'Bahrin yang guru dan seorang ulama, tetapi bapanya pelaut'.
Cdntoh lain:
(a) /gadih tu^ hjait/
'Gadis itu menjahit.'
(b) /gadih tuq besimpuh diateh kasu/
'Gadis itu bersimpuh di atas kasur.'
(c) /udaho maco/
'Abangnya membaca.'
Gabungan ketiga kalimat itu ialah :
/gadih yaij besimpuh diateh kasu tuij njait tapig udano maco/
'gadis yang bersimpuh di atas kasur itu menjahit tetapij abangnya membaca*
'Gadis yang bersimpuh di atas kasur itu menjahit, tetapi abangnya mem
baca.'
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(d) /ayam tu!] dibeliyno peta^/
'ayam itu dibelinya kemarin' "i:-' : ^ -
'Ayam itu dibelinya kemarin.'
(e) /ayam tug digulayno/ • .
'ayam itu digulainya'
'Ayam itu digulainya.'
(0 /ayam tug disemblih no/
'ayam itu disembelihnya'
'Ayam itu disembelihnya.'
Gabungan ketiga kalimat ialah;
/ayam yag dibeliyho petag disemblihno lalu digulayno/
'ayam yang dibelinya kemarin disembelihnya lalu digulainya'
'Ayam yang dibelinya kemarin disembelihnya lalu digulainya.'
Di bawah ini disajikan contoh KMSB dengan empat kalimat dasar.
(a) /nuen hjait bajug/
'nenek menjahit baju'
'Nenek menjahit baju.'




(c) /ne idak noloij/
'kakak tidak menolong'
'Kakak tidak menolong.'
Gabungan keempat kalimat itu ialah:
/nuen njait bajuij yaij sepit dan pendek tapiij ne idak nolog/
'nenek menjahit baju yang sempit dan pendek tetapi kakak tidak
menolong'
'Nenek menjahit baju yang sempit dan pendek tetapi kakak tidak
menolong.'
Dalam gabungan empat kalimat dasar seperti contoh di atas harus ada
dua klausa utama dasar dan dua klausa terikat atau tiga klausa utama
dasar dan satu klausa terikat.
b) Di bawah ini diberikan contoh gabungan satu atau lebih kalimat ber-
tingkat dengan satu atau lebih kalimat dasar atau gabungan dua atau
lebih kalimat bertingkat.
Contoh:
(a) /ida elo? laku^/
'Ida baik budi'
'Ida baik budi.'
(b) /udaho yai) di sawah tug pemaneh/
'abangnya yang di sawah itu pemarah'
'Abangnya yang di sawah itu pemarah.'
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Kedua kalimat itu digabungkan menjadi kalimat berikut.
/ida elo? lakui^ tapi^ udano ya^ di sawah tu^ pemaneh/
'ida baik budi, tetapi abangnya yang di sawah itu pemarah.'
'Ida baik budi, tetapi abangnya yang di sawah itu pemarah.'
(c) /ida nubak jagu^
'Ida mengupas jagung'
'Ida mengupas jagung'
(d) /ani napi^ ba^h yai) dalam ka^ij tutj/
'ani menampi beras yang dalam karung itu'
'Ani menampi beras yang dalam karung itu.' ^
Jika kedua kalimat di atas digabungkan maka hasilnya menjadi:
/ida nubuk jagur) tapiij ani napi^ be^eh yaij dalam ka^ij tu^
'ida mengupas jagung tetapi ani menampi beras yang dalam karung
; itu.'
'Ida mengupas jagung, tetapi Ani menampi beras yang dalam
karung itu.'
3.2.3 Jenis-jenis Kalimat Tunggal dan Kalimat Majemuk.
Dalam peneiitian ini kalimat tunggal atau kalimat majemuk di kelompok-
kan dalam tiga kelompok berdasarkan:
a. hubungan subjek — predikat (aktif — pasif),
b. Intonasi (berita, tanya, dan perintah), dan
c. kelengkapan yang bersifat formatif (bukan elips dan elips).
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4.2.3.1 Kalimat Aktif
Kalimat aktif ialah kalimat yang subjeknya melakukan perbuatan yang
disebut oleh predikat. Dalam BMM, kata kerja atau jenis kata yang lain yang
berfungsi sebagai predikat kalimat aktif tidak mempunyai awalan secara khu-
sus seperti dikenal dalam bahasa Indonesia (BI). Pada umumnya, fonemawal
dari kata dasar predikat yang bukan vokal berubah menjadi bunyi sengau
/n/, /n/, /m/, atau/n/. Jika fonem awal dari kata dasar itu vokal, kata dasar
predikat itu mendapat bunyi/n/. Kekecualian terjadi pada kata kerja dasar
berfonem awal/1/. Kata kerja yang seperti itu tidak mengalami perubahan.





/adik ijambik saka uijgeh/
'adik mengambil sangkar burung'
'Adik mengambil sangkar burung.'
/biduk tug nuju mua^/
'perahu itu menuju muara'
'Perahu itu menuju muara.'
/mak nubek adik yag demam/
'ibu mengobat adik yang demam'
'Ibu mengobati Adik yang demam.'
/uda na^i uput tuk kabig/
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'abang mencari rumput untuk kambing'
'Abang mencari rumput untuk kambing.'
/petaniij biaso fijua padiy
'petani biasa menjual padi'
'Petani biasa menjual padi.'
/ayam betino tu^ lopek paga/
'ayam betina itu melompat pagar'
'Ayam betina itu melompat pagar.'
/anak anak tu^ mandi^ sabi naniij/
'anak-anak itu mandi sambil menyanyi'
'Anak-anak itu mandi sambil menyanyi.'
/no lando tepi^ jalan/
"dia melanggar orang tepi jalan'
'Dia melanggar orang di tepi Jalan.'
/amin mutilrkan didij) umahno/
'amin memutihkan dinding rumahnya'
'Amin memutihkan dinding rumahnya.'
/kecekho nakitkan hati ambo/
'perkataan dia menyakitkan hati saya'.





/mak jo ne makit jemu^an/
'ibu dan kakak membangkit jemuran'
7bu dan Kakak mengangkat jemuran.'
/adik amit anih dek jatuh/
'adik amit menangis karena jatuh'
'Adik Amid menangis karena jatuh!
/petani^ nikat sawahdalam air/
'petani menyikat sawah dalam air'
'Petani menyikat sawah dalam air.'
4,2,3.2 Kaiimat Pasif
Kalimat pasif ialah kaiimat yang subjeknya dikenai perbuatan yang dilaku-
kan oleh predikat. Subjek kaiimat pasif lazim disebut subjek penderita,
Dalam EMM, kata kerja pada predikat itu ditandai oleh awalan -[di-} dan
{ta-}. Pada predikat yang berasal dari jenis kata bukan kata kerja, ditemukan,
hanya beberapa, kata yang memakai awalani{ka-i},
a. Pasif {di-}
Bentuk aktif dalam BMM ditandai oleh adanya pasangan kata dasar KK
pada predikat. Subjek dalam kaiimat aktif menjadi pelaku dalam kaiimat
pasif, dan bentuk pasif ditandai dengan awalan { di-]-.
Pola transformasi yang berlaku :
FBj + FKj + FB2 ====^ FB2 +'{di-) + FKj + {olel^} + FB^
Misalnya :
Aktif /bak nulih su^k/
'bapak menulis surat'
'Bapak menulis surat.'
Pasif /su^ek di tulih bak/
'surat ditulis bapak'
'Surat ditulsi Bapak.'
Aktif /adik nambik bugo tug/
'adik mengambil bunga itu'
'Adik mengambil bunga itu.'
Pasif /bugo tug diambik adik/
'bunga itu diambil adik'
'Bunga itu diambil Adik.'
Aktif /kasim njua setumpak pelakno/
'ka Sim menjual sebidang ladangnya'
'Kasim menjual sebidang ladangnya.'
Pasif /setumpak pelakno dijua oleh kasim/
'sebidang ladangnya dijual oleh kasim'
'Sebidang ladangnya dijual oleh Kasim.'
b. Pasif i-fta-i}.
Bentuk KK aktif berubah menjadi KK dengan awalan{ta-} dan awalan itu
143
menyatakan bahwa perbuatan dilakukan tidak sengaja atau bahwa per-
buatan dapat atau mampu dilakukan oleh pelaku.
Pola transformasinya iaiah:
FBj + FKj + FB2 =====^ FB2 +<ta-) + FK + /oleh/ + FB^
Misalnya;
Aktif /uda maeh injieij jahek tui}/
abang memukul anjin gjahat itu'
'Abang memukul anjing jahat itu.'
Pasif /anjiey jahek tu^ tabaeh oleh uda/
'anjing jahat itu terpukul oleh abang'
'Anjing jahat itu terpukul oleh Abang.'
Aktif /ambo mijak benih padiq tui}/
'saya menginjak benih padi itu'
'Saya menginjak benih padi itu.'
Pasif /benih padi^ tui) tapijak oleh ambo/
'benih padi itu terinjak oleh saya'
'Benih padi itu terinjak oleh saya.'
Aktif /mak minuen oye tu^/
'ibu meminum air itu'
'Ibu meminum air itu.'
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Pasif /oyi tu^ taminuen oleh mak/
'air itu terminum oleh ibu'
'Air itu terminum oleh ibu.'
c. Pasif {ka-}
Misalnya:
/kamig kahulan malam tadig/
'kami kehujanan malam tadi'
'Kami kehujanan malam tadi.'
/anak kecik tuij kapaneh/
'anak kecil itu kepanasan'





Kalimat berita ialah kalimat, yang berdasarkan intonasi penutur yang
mengucapkannyaj memberitakan atau mengatakan sesuatu. Intonasi dalam
pengucapan sebuah kalimat berita ialah intonasi menurun pada akhir ujaran.
Misalnya:
/ne jo bak no /guruQ/
'kakak dan ayah dia guru'
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'Kakak dan ayahnya guru'.
/ambo dak njalo udag tapiq qail i/kan/ /
'saya tidak menjala udang tetapi mengail ikan'
'Saya tidak menjala udang, tetapi mengail ikan!
/sayu dijinjig no katidig dijunjui)/no/ /
'sayur dijinjing di bakul dijunjungnya'
'Sayur dijinjingnya, bakul dijunjungnya!
/mamak betigo endak maku dipe/lak/ /
'mamak bertiga akan mencangkul di ladang!
/benih jagug tug bariak tapijak dek ke/baw/ /
'benih jagung itu banyak terpijak oleh kerbau!
'Benih jagung itu banyak terinjak oleh kerbau!
/nuen tuwo tui} dicito nian dek anak cucug no/ /
'nenek tua itu dicintai sangat oleh anak cucunya'
'Nenek tua itu sangat dicintai oleh anak cucunya.'
/dak taai}kek baban ba ek tug dek ambo/ /
'tidak terangkat beban berat itu oleh saya'
'Tidak terangkat beban berat itu olehku.'
4.2.3.4 Kalimat Tanya
Dalam bahasa lisan, kalimat tanya ditandai oleh intonasi tanya pada akhir
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kalimat atau ditandai oleh kata tanya seperti /apo/ 'apa', /siapo/ 'siapa'
/mano/ 'di mana', dan /bilo/ 'apabila'. Dalam bahasa tulisan, tanda tanya di-
bubuhkan pada akhir kalimat tanya.
a) Kalimat Tanya dengan Intonasi Tanya
Kalimat tanya memakai intonasi tanya, yaitu intonasi naik pada akhir
kalimat apabila kalimat tanya itu membutuhkan jawaban ya atau tidak.
Kalimat tanya jenis itu, susunannya dapat dibalik yaitu predikat dapat dile-
takkan mendahului subjek.
Contoh:
/bak no/guyCrj/ /guru^ bak/^
'ayah dia guru' 'guru ayah dia'
'Ayah dia guru?' 'Guru ayah dia?'
/adik aba^ nai^ih/ =====$> /naijiih adik ab^
'adik engkau menangis' 'menangis adik engkau'
'Adik engkau menangis?' 'Menangis adik engkau?'
/bak maku^dij^vv^/ ====4> /maku di sawah t^/
'ayah mencangkul di sawah' 'mencangkul di sawah ayah'
'Ayang mencangkul di sawah?' 'Mencangkul di sawah Ayah?'
/mamak njalo ====4> /njalo udai) mart]|SV
'mamak menjala udang' 'menjala udang mamak'
'Mamak menjala udan?' 'Menjala udang Mamak?'
/udin mena sepq^ /mena sepan u(^
'udin memperbaiki perahu' 'memperbaiki perahu udin'
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'Udin memperbaiki perahu?' 'memprbaiki perahu Udin?'
/nuen di ddf^ /di dapu ni^£n7
'nenek di dapur' 'di dapur nenek'
'Nenek di dapur?' 'Di dapur Nenek?'
b) Kaiimat Tanya dengan Kata Tanya
Kalimat tanya yang memaki kata tanya tidak biasa dibalikkan susunannya
dalam BMM.
Contoh :
/apo yarj aban jijiei^ tuij/
'apa yang engkau jinjing itu'
'Apa yang engkau jinjing itu?'
/siapo ya^ mae ula geda^ tu^/
'siapa yang memukul uiar besar itu'
'Siapa yang memukul uiar besar itu?'
/berapo iku kebew aban/
'berapa ekor kerbau engkau'
'Berapa ekor kerbau engkau?'
/gape no idak jadii) tibo/
'mengapa dia tidak jadi datang'
'Mengapa dia tidak jadi datang?'
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/di mano ado alu^ bau(^k/
'di mana ada alu berakar'
'Di mana ada alu berakar?'
/bagon mano u(^aij mbuek nicp/
'bagaimana orang membuat nira'
'Bagaimana orang membuat nira.'
/bagoman aban paip kesebe^ay
'bagaimana engkau pergi ke seberang'
'Bagaimana engkau pergi ke seberang?'
4.2.3.5 Kalimat Suruh
Dalam kalimat suruh, pembicara berkehendak agar lawan bicaranya me-
lakukan apa yagn dikatakannya. Kalimat suruh dapat berupa perintah, per-
mintaan, dan larangan. Untuk memperlunak suruhan, akhiran -lab ditam-
bahkan pada akhir kata utama kalimat itu. Dalam bahasa sehari-hari subjek
biasa dihilangkan. Dalam bahasa tulis, kalimat suruh ditandai olehtanda seru.
Contoh:






/uda masuklah/ /masuklah uda/






/ja^an nahiij waktu belajar/
'jangan bernyanyi waktu belajar'
'Jangan bernyanyi waktu belajar!'
/jai^an maluen nano kalau tidak tahu/
'jangan malu bertanya kalau tidak tahu'
'Jangan malu bertanya kalau tidak tahu!'
4.2.3.6 Kalimat Elips
Kalimat elips ialah kalimat yang mengalami proses penghilangan satu atau
beberapa kelengkapan formatifnya. Proses penghilangan itu dapat terjadi ka-
rena empat sebab yaitu:
(1) bila kalimat itu merupakan jawaban dari kalimat tanya,
(2) dalam pembentukan kalimat perintah,
(3) dalam pembentukan kalimat seru dalam penggabungan dua buah, dan
(4) kalimat yang mempunyai subjek, predikat, objek, atau keterangan yang
sama.
(1) Jawaban dari kalimat-kalimat tanya
/no pedagai}/ /yo/ /idak/
'dia pedagang' 'ya' 'tidak'
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/u^ai] tuij alah paiij/ /luen/ /alali/
lyol /dak/
'mereka itu telah pergi' 'beluni' 'telah'
'ya' 'tidak'
/aban luen mandii^/ =====^ /alah/ /yo/ /dak/
'engkau belum mandi' 'telah' 'ya' 'tidak'
/apo iko/ =====^ /ubek/
a pa ini' 'ubat"
'Apa ini?' 'Obat'
/apo aban yay sakik/ =====^ /kakiij/
'apa engkau yang sakit' 'kaki'
'Apamu yang sakit?' 'Kaki.'
/siapo di lua tuij/ =====>> /si amir/
'siapa di luar itu' 'si amir'
'Siapa di luar itu?' 'si Amir'
/siapo yarj ka mali^/ ====> /ambo/
'sapa yang akan membeli' 'saya'
'Siapa yang akan membeli?' 'Saya.'
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/mai^apo aban lepay/ = /takalici/
'mengapa engkau pincang' 'terkilir'
'Mengapa engkau pincang?' 'Terkilir.'
/ma^po uda dak datag/ !===^ /hujan/
'mengapa abang tidak datang' 'hujan'
'Mengapa abang tidak datang?' 'Hujaru'
/bagaymano kaba bak ijan mak/==:^ /baik/
'bagaimana kabar ayah dengan ibu' 'baik'
'Bagaimana kabar Ayah dan Ibu?' 'Baik.'
/^an apo aban dataiji/ =====^ /ijan sepan/
'dengan apa anda datang' 'dengan sampan'
'Dengan apa Anda datang?' 'Dengan sampan.
/di mano pacilok tuij/ ======$> /di hutan/
'di man a pencuri itu' 'di hutan'
'Di mana pencuri itu?'
'Di hutan'
/da^iij mano kamu^ ======> /da^i} patay/
'dari mana kamu' 'dari pantai'
'Dari mana kamu?'
'Dari pantai.'
/ba^apo buah aban meli/ -= /tigo buah/









'Berapa buah engkau beli?'
/pabilo aban dapek ka sinan/ =====>
'kapan anda dapat ke sana'
'Kapan Anda dapat ke sana?'
/kamano ho balayi/ ===:=^>
'ke mana dia berlayar'
'Ke mana dia berlayar?'
(2) Merupakan Kalimat Perintah
/molah/ /tidu/ /nok/ /jalan/ /nucju^
Mari.' 'Tidur.' 'Diam.' 'Jalan.' 'Sembunyi.'
/baco/ /tulih/ /lopek/ /bae/
'Baca.' 'Tulis.' 'Lompati' 'Lempar. '
(3) Merupakan Kalimat Seru
/awas/ /ula/ /maliey /adue/
'Awas.' 'Ulan' 'Mating.' 'Aduh.'
(4) Merupakan Penggabungan Kalimat
/ne ambo gurug/ + /ambo dak guruy
'kakak saya guru' 'saya tidak guru'
'Kakak saya guru.' 'Saya bukan guru.'
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/ne ambo guru^ tapig ambo dak/
'kakak saya guru tapi saya tidak
'Kakak saya guru, tetapi saya bukan'
/amin nubuk padiy /udin nubuk jagu^
'amin menumbuk padi' 'udin menumbuk jagung'
'Amin menumbuk padi' 'Udin menumbuk jagung'
/amin nubuk padi^ dan udin nubuk jagug/
'amin menumbuk padi dan udin menumbuk jagung'
'Amin menumbuk padi dan Udin menumbuk jagung'
/mak masak nasig/ + /mak masak bubu/
'ibu memasak nasi' 'ibu memasak bubun'
'Ibu memasak nasi! 'Ibu memasak bubun'
/mak masak nasi^ dan bubu/
'ibu memasak nasi dan bubur.'
'Ibu memasak nasi dan bubur^'
/muko-muko catik/ /muko-muko tanaj/
'muka-muka indah' 'muka-muka tenang'
'Muka-muka indah.'' 'Muka-miika tenang.'
/muko-muko catik jo tanag/
'muka-muka indah dan tenang'
'Muka-muka indah dan tenang'
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisisi data dan peniberian seperti yang telah dipapar-
kan dalam bab-bab terdahulu, di bawah ini akan dikemukakan beberapa ke
simpulan dan saran yang bertalian dengan hasil penelitian yan telah dilaksa-
nakan.
Secara berturut-turut, telah dibicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
fonologi, morfologi, sintaksis, dan akhirnya ditutup dengan beberapa pan-
dangan dan saran.
Dalam bahasa Muko-Muko terdapat 16 (enam belas) konsonan, yaitu 3
bilabial/p, b,m/, 5 alveolar /t, d, n, s, 1/, 3 palatal /c, j,h/, 3 velar /k, g, g/,
1 uvular /(j/, dan Iglotal /h/; 2 semivokal, yaitu /w, y/, dan 5 vokal, yaitu/i, e,
a,o, u/.








Ada dua macam diftong, yaitu diftong turun dan diftong naik. Diftong
turun dalam BMM, yaitu/i9, eia, 019, us/. Diftong naik BMM, yaitu /ay,aw,oy,
uy/.
Dalam morfoiogi terdapat afiks yang berupa prefiks, infiks, dan sufiks.
Prefiks yang terdapat dalam BMM adalah||PaN-} {karj )- ( ba-} i-CN-;} {diih
(ta- h , dan {sa- }. Infiks adalah { am-^} , (-al-} , dan {-ar-J yang tidak pro-
duktif dan hanya terdapat pada beberapa kata, sedangkan sufiks adalah -an
dan-{-lah }- . Sufiks {-kan} dari {-i} tidak terdapat pada BMM.
Dalam BMM ditemukan lima macam frase, yaitu frase benda, frase kerja
frase sifat, frase bilangan, dan frase preposisi. Kalimat dalam BMM dapat
berupa kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat majemuk setara di-
bentuk dari kalimat tunggal dengan konektif berupa partikel koordinatif
dan kalimat majemuk bertingkat dibentuk dari gabungan kalimat-kalimat
tunggal dengan konektif partikel subordinatif.
5.2 Saran
Penelitian mengenai struktur bahasa Muko-Muko adalah penelitian perta-
ma mengenai bahasa itu yang dilakukan oleh tim kami dan masih bersifat
umum. Untuk memperoleh pengkajian masalah secara lebih tuntas, tentulah
penelitian lanjutan sangat diperlukan.
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini sebagian besar berasal
dari ujaran. Oleh karena itu, disarankan agar mendorong para cerdik pandai
penutur asli dan ahli bahasa Muko-Muko untuk menulis hal-hal yang menge
nai bahasa dan kebudayaan itu. Hal itu sangat berfaedah untuk menunjang
penelitian yang lebih tuntas.
Kami percaya bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kekurangan,
bahkan mungkin ada bagian-bagiah yang luput dari pembahasan. Untuk mem-
beri sumbangan bahasa seperti yang ingin dicapai oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, tukar-menukar informasi antara para peneliti BMM
amat diperlukan. Dari kegiatan saling memberi informasi itu, setiap pihak
pastilah dapat memetik hasil yang bermanfaat guna mencapai sasaran.
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Dahulung kalo ado urang tujuh saporadik tingga basamo dengan maknyo
dan baknyo. Maknyo bajaga sarabi. Pado satung baring baknyo bakato dekek
mak, 'E Mak buyuang^ambo cek inan niyan makan jodah sarabi. Cubolah ma-
sak jodah sarabi." Kata btninyo. "Jadi, tunggu senta buliah amabomasak."
Lalung ditumbuklah bereh satekong utuk jodah sarabi.
Pado malam tung .bak anak-anak tung paing nyalo dan mak dengan masak
jodah sarabi di dapu. Ketiko jodah sarabi baru masak suwah anak nan tuwo
jago.
"Mak, nak kapuyuah Mak" katanyo.
Bakitlah, pake dapu kciang," jawab maknyo. Tibo di dapu nyo liek mak se-
dang masak.
"Apo masak Mak?" tanyo anak tung.
"Masak jodah sarabi," kecek mak.
"Buliah mitak suwah, Mak?" tanyo anak sulung tung.
Ambiklah suwah. Taping jangan di kecqk kecek kek adik kelak dak," kato
mak tung.
Lah nyo dapek suwah anak tuwo tung paing tidu kekadiknyo. Adiknyo nan
pertamo dicubitnyo sampai tajago. "E, Adik, Amak masak jodah sarabi di
dapu. Mandanga tiing adiknyo tegak dan paing ke dapu. Di dapu nyo liek
mak masak. "Mak, masak jodah, Mak? Mitak suwah^Mak," kecek kek mak
nyo.
"Ambiklah suwah, ngan kecek-kecek dekek Adi, dak."
Lah dapek anak yang itung nyo kecek pulak yang lain. Serupo itung terus
sapai katujuh-tujuhnyo lah dapek jodah sarabi. Anak yang kudian sakal




Dek siang tung bak balik dari nyalo. Nyo tanyo ka bininyo, "Maho jodah
sarabi tuk ambo?" Kecek bininyo, "Malam lading anak-anak kilo jago. Jodah
lah nyo makan kelegalo. Ambo masak ado satekong. Ado tingga suwah lai
tun aban."
"Kalau macamko yo susahnoan kilo karano anak-anak. Kiniang macamko jo.
Elok kilo capak ajo anak-anak yang tujuhko. Bisuk siang kilo barakek mam-
bao anak-anak tung ka rimbo. Kito ajaknyo mambik kayuang."
Isuk haringnyo iyo nyq ajak anak-anak kelefalo mancaring kayung ka rim
bo. Taping rupo-rupo nak yang icedk kali kaung maksud bak ngan maknyo.
Dari umah nyo bao batun penuh-penuh dalam sakungnyo. Sepanjang jalan
diam-diam nyo capak batung keciktung ciek-ciek sapay jauh dalam rimbo,
sapai ka tapek ngambik kayung.
Sapai di tapek ngambik kayung tung baknyo ngecek, "Siko kito ambik
kayung. Kamuko nak gedang, kamu kerjolah rajin-rajin. Ambik kayung
banyak-banyak dan belah-belah. Bak ngan mak akan ngambik kayung tapek
lain Sedang anak-anak tung asik ebok mambik kayung, bak ngan maknyo ba
uyu baruyu terus balik pulang. Ketiko baring lah malam anak-anak tung lah
takut, lah balik. Kato na kicik kali, "Turut ambo jo." Mako anak-anak
yang lain menurut inyo wae. Na kicik ko menurut ajo batung na dijatuliiiyo
lading, nyo turut terus sapai nyo kelegalo dapek balik. Bak ngan mak taceng-
an wae.
Bisuk paginyo anak-anak tuang diajak lai paing ka rimbo. "Bak ngan mak
akan mambik gumbang ngan geh," kecek bak kek anak-anak tung.
Katiko paing urangtung membawo bekal abuh ubing. Si kecik dak sepal
mbawo batung. Sepanjang jalanyo jatuh kan ubing secukit akan tando balik.
Lah tibo di rimbo anak-anak tung di suruh baknyo ngambik geh. Dalam
caro itung, bak ngan mak cari jalan balik. Haring lah malam, bak ngan mak
dak basuwo. Anak-anak lah niulai takut taping si busu sakali sadar. Inyo
ngecek, " ko lah dicapak bak ngan mak. Jak petang nyo nak nyapak kito,
kini nak nyapak kito juwo. Apo ade aka kito mencaring jalan balik. Milah,
cubolah turut ambo balik."
Si Busu mulailah cari jalan yang tadingnyo lah nyo tingga rabuih ubing.
Taping rabuih ubing tung kelegalo lah abih dimakan awak semut, dimakan
awak unggeh, jadi dak basuo lai. Anak yang tujuh sapodik tung iyo dak dapek
mencaring jalan balik hinggo nyo saeklah dalam rimbo tung. Anak-anak tung
bajalan nuruik kendak kakinyo dalam rimbo gedang dak ado di rumah taping
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nek garagasing ado. Nek garagasing dak suko makan manusia sarupo nandah.
Anak-anak tung ngecek kek nek, "0, Nek, bulih kaming numpang teduh?"
Nek garagasing menjawab, "O, naiklah. "Utuang nian nandah garagasing dak
ado di rumah. Taping sedang lamak-lamak duduk, nandah garagasing balik.
Nek garagasing ngan ketujuh saporadik nggigi takut.
Nek ngencek, "Naiklah kelian ka at eh pagung nyuguk. Klak nyo naik kateh
rumah kamu ke abih kelegalo." Katiko bak garagasing lah naik di umahnyo
ngecek, "Ai mano baun manuih ko? Tabaun budak kecik.""
""Manyo nyo nyuruk?" "Dak ado manuih dak, ambo ke lah manuih." Kato
bininyo garagasing. Dengan carotung budak kecik batujuh tung dapek dilin-
duang dek bininyo garagasing. Rupo ruponyo dalam nan tujuhtung ado nga
batuah surang. Nyo dapek aka singgo bak garagasing tung dapek dibunuhnyo
kaduwo-duwonyo. Lah mating garagasing budak tujuh saporadik tung ndak
balik karumah urang tuonyo. Satelah lamo cari akan basuo juo jalan balik
pulang. Budak-budaktung mbawo banyak harato garagasing nga maha maha
balik karumah. Setelah sapai dekak urang tuwonyo bak nganmaknyo tadiam
tacangang nengok budak-budak tung lah gagah-gagah. Mak ngan bak batanyo
macam mano, budak-budak tung dapek balik. "Kok lai utung, rupo-ruponyo
kaming lai dapek mbawo buah ngan baik nian balik dari bak buang dulu."
Kato sikecik nian.
"Kalu dulu bak susah nian singgo dak dapek makan jodah sarabi dek kaming,
ko kiningko kaming lai ado madakep banyak arato pusako garagasing. Raso
dek kaming lah bisa kito iduk basamo," kato si Busu.
Bak ngan mak budak-budak tung lah taringek kasalahan wak sendiring.
Untuanglah budak-budak tung dak badedam dan cito dekek urang tuwonyo.
Terjemahan :
TUJUH ORANG BERSAUDARA
Seorang nenek bercerita kepada cucunya sebagai berikut. Di masa dahulu
ada suatu keluarga dengan tujuh orang anak yang inasih belum dewasa,
yaitu enam laki-laki dan satu perempuan (yang bungsu). Ayah dari ketujuh
anak itu sudah tiada, dan mereka cuma punya ayah tiri.
Pada suatu senja, sang ayah liri itu berpesan kepada istrinya, "Saya mau
pergi ke laut, menangkap ikan. Mungkin saya pulang pada iarut malam atau
menjeiang pagi. Toionglah buat kueserabi, sehingga biia saya pulang nanti,
saya mempunyai serabi untuk dimakan." Setelah suaminya berangkat, mulai-
lah dia menumbuk beras untuk dijadikan tepung, tetapi beras yang ada
hanya sedikit. Anak-anaknya sudah mulai pergi.tidur, tetapi anaknya yang su-
lung belum lagi tertidur dan masih niendengar apa yang dibuat ibunya di
dapur.
Sewaktu sebuah kue serabi mulai masak, anak yang sulung tadi bangun
dan pergi ke dapur dengan alasan pura-pura ingin buang air kecil. Karena la-
par, dia minta pada ibunya aagar dia diberi kue serabi itu. Sang ibu, karena
sayang pada anak, sangat berat mengatakan "tidak" kepada anaknya, dan
diberikanlah serabi itu sambil berpesan," Jangan kamu beritahu adikmu bah-
wa saya sedang memasak serabi, karena kue serabi ini untuk ayalimu, yang
nanti pulang dari laut".
Anak yang sulung tadi mulai memakan serabi itu dan kemudian pergi
tidur. Karena sayang pada adiknya, dia mulai mengusik seorang adiknya dan
mengatakan bahwa Ibu sedang membuat kue serabi di dapur.
Karena juga lapar, dia bangun dan pura-pura ingin buang air kecil, dia pergi
pula ke dapur. Kue serabi yang juga sudah mulai masak sangat menggodanya
dan langsung memintanya kepada ibunya. Karena juga cinta pada anak, si Ibu
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tidak dapat berbuat lain, kecuali memberikan makanan itu kepada anaknya,
sambil tidak lupa berpesan agar jangan diberitahu adik-adinya yang lain.
Setelah mendapat kue itu, si anak tadi pergi ke kamar tidur, tetapi tidak
langsung tidur. Dia juga ingat adiknya dan mencoba membangunkannya. Begi-
tulah seterusnya sampai akhirnya semua adiknya bangun satu persatu dengan
saling membangunkan sehingga kue serabi yang dimasak Ibu hanya cukup dan
habis untuk mereka saja, dan tidak tersisa lagi untuk ayah tiri mereka.
Pada waktu sang ayah pulang menjelang subuh, dia merasa sangat lapar
dan kemudian menyakan kue serabi pada istrinya. Dengan perasaan takut
bercampur sayang, istrinya menjawab bahwa kue serabi itu telah habis dima-
kan oleh anak-anak mereka. Dia sangat kesal dan marah sambil berkata, "Apa-
kah kamu lebih sayang pada anak-anakmu daripada saya?" Istrinya tidak
menjawab sepatah kata pun karena dia juga tidak dapat menikmati kue serabi
itu.
Keesokan harinya suami istri itu mehgajak semua anak-anak mereka pergi
ke hutan untuk mencari kayu. Dalam pikiran mereka, tujuan ke hutan itu bu-
kanlah untuk mencari kayu, tetapi untuk meninggalkan semua anak-anak itu
di hutan agar tidak dapat pulang kembali karena dianggap tidak membalas
guna kepada orang tua mereka. Dalam perjalanan ke hutan itu, anak yang
bungsu mendapat firasat bahwa mereka akan dibuang oleh orang tua mereka,
sehingga sewaktu dalam perjalanan dia membawa sejumlah batu-batu kecil,
dan mencecerkannya sepanjang jalan menuju hutan itu. Memang benar, ke-
tujuh mereka ditinggalkan di hutan dan tidak tahu jalan untuk kembali
pulang.
Akan tetapi, yang bungsu memberi tahu kakak-kakaknya, yang telah sesat
jalan itu, bahwa dia mencecerkan batu sepanjang jalan dan dapat men-
jadi penunjuk jalan. Mereka ikuti ajakan yang bungsu itu dan akhirnya sam-
pailah mereka kembali ke rumah orang tua mereka. Alangkah terkejutnya
ayah dan ibu mereka melihat mereka sampai lagi ke tempat semula, yang
sebelumnya mereka kira tidak mungkin.
Beberapa hari kemudian, Ayah dan Ibu menajak mereka lagi pergi ke hu
tan untuk mencari mansiang (sejenis rumput) untuk pembuat tikar. Dalam
hati sang ayah, anak-anak itu harus dibuang lagi di hutan, jadi bukannya un
tuk mencari mansiang itu. Namun sang Ibu sangat merasa kasihan, sehingga
waktu mau pergi, dibawanyalah ubi rebus yang telah dipotong kecil-kecil
untuk dicecerkannya di jalan sebagai pedoman bagi si anak untuk kembali
pulang. Setiba mereka di hutan, mulailah pekerjaan mengumpuUcan rumput
itu, dan pada satu saat yang tepat, ayah ibu mereka menyelinap pulang sam
bil meninggalkan anak-anak mereka lagi di tengah hutan.
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Menyadari bahwa mereka tidak melihat orang tua mereka lagi, mereka ber-
usaha pulang sendiri, tetapi selalu tersesat. Ubi rebus yang dicecerkan ibunya
tadi tidak ada lagi kelihatan, mungkin telah diinakan binatang. Setelah lama
berjalan dalam hutan, sampailah mereka ke tempat tinggal geregasi, raksasa
pemakan manusia. Yang ada di tempat itu cuma yang perempuan, sedang-
kan yang laki laki (suaminya) belum datang. Oleh yang perempuan itu,anak-
anak itu disuruh bersembunyi dan tidur karena tak lama lagi suaminya
pulang. Dan memang betul, tidak berapa lama sesudah itu dia pun pulang.
Dia inerasa gembira dalam hati karena tercium bau manusia dan ditanyakan-
nya pada istrinya di mana ada manusia di rumah itu.
Islrinya mengatakan bahwa memang ada manusia, tetapi masih kecil-kecil dan
sedang tidur.
.  Sementara itu ketiijuh anak itu tidak dapat tertidur malam itu, dan menge-
taluii bahwa mereka dalam bahaya. Mereka mengintip apa kerja kedua raksasa
ItII dan bcrusaha untuk menibunuh keduanya. Mereka menemukan tali di
riimah itu, dan ketika raksasa itu pergi tidur, mereka jerat lehernya dan me
reka bunuli beramai-ramai. Kemiidan mereka ambil semua harta pusaka dan
lari keliiar dari hutan. Akhirnya mereka sarnpai kc rumah mereka lagi dengan
mombawa banyak harta kekayaan. Orang tua mereka terkejut melihat anak-
anaknya pulang dengan membawa harta. Timbullah penyesalan pada diri
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